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ABSTRAK
Shofiyyah Rizkilia Fuadi, 2025. Pengaruh Love Of Money Dan Sistem Perpajakan Serta Keadilan Pajak Terhadap Penggelapan Pajak. Dibimbing oleh Bapak Iskandar. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui pengaruh love of money, sistem perpajakan dan keadilan pajak terhadap penggelapan pajak. Dalam penentuan sampel, penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan sampel memenuhi kriteria sebanyak 71 responden. Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dan data primer yang diperoleh dengan kuisioner. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah SmartPLS 4.1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa love of money berpengaruh signifikan dan positif terhadap penggelapan pajak. Sistem perpajakan tidak berpengaruh signifikan dan negatif terhadap penggelapan pajak. Serta keadilan pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap penggelapan pajak.
Kata Kunci : Love Of Money; Sistem Perpajakan; Keadilan Pajak; Penggelapan Pajak
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Shofiyyah Rizkilia Fuadi, 2025. The Influence of Love of Money and Tax System and Tax Justice on Tax Evasion. Supervised by Mr. Iskandar. This study aims to test and determine the influence of love of money, taxation system and tax fairness on tax evasion. In determining the sample, this study used a purposive sampling method with a sample meeting the criteria of 71 respondents. The population in this study were individual taxpayers registered at the Samarinda Pratama Tax Office. This type of research is quantitative and primary data obtained by questionnaire. The analysis tool used in this study is SmartPLS 4.1. The results of this study indicate that love of money has a significant and positive effect on tax evasion. The taxation system has no significant and negative effect on tax evasion. And tax fairness has a significant and positive effect on tax evasion.
Keywords: Love Of Money; Tax System; Tax Justice; Tax Evasion
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Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan di Indonesia. Pajak digunakan pemerintah untuk membiayai infrastruktur, pendidikan, serta berbagai macam proyek yang diperlukan dalam menjalankan pemerintahan dan memenuhi kebutuhan masyarakat. Dari kegunaan diatas aparatur pajak akan berusaha untuk meningkatkan penerimaan negara sebanyak mungkin. Namun, tujuan penerimaan pajak tidak tercapai disebabkan oleh definisi pajak yang lebih bersifat memaksa menyebabkan wajib pajak tidak mau membayar pajaknya. Persepsi buruk ini juga akan berdampak negatif pada wajib pajak dan negara karena wajib pajak akan berusaha untuk mengurangi beban pajak dengan perlakuan wajib pajak yang bertujuan untuk meminimalkan pajak dalam berbagai cara, salah satunya adalah dengan penggelapan pajak (Faradiza, 2018). 


[bookmark: _Hlk146555084]Penggelapan pajak masih sangat umum di Indonesia. Ini ditunjukkan oleh penerimaan pajak dari tahun ke tahun yang tidak pernah mencapai target, serta tax ratio yang rendah di Indonesia (hanya 11%) dibandingkan dengan negara-negara Asia lainnya yang mencapai 13%. Beberapa faktor menyebabkan rasio pajak Indonesia rendah, salah satunya adalah ketidaktercapaian target pajak setiap tahunnya. Ketidaktercapaian target penerimaan pajak bersama dengan rasio kepatuhan wajib pajak yang rendah di atas menunjukkan masih adanya masalah perpajakan, salah satunya  disebabkan oleh perilaku penghindaran atau penggelapan  pajak oleh wajib
1

pajak (Muthohiroh, 2018).
Menurut Fatimah & Wardani, (2017) Walaupun penerimaan pajak setiap tahunnya terus meningkat, tetapi tidak menutup kemungkinan terjadi penurunan karena adanya penggelapan pajak yang dilakukan. Serangkaian tindakan yang dilakukan dan merupakan bagian dari perencanaan pajak yang bertujuan untuk mengurangi jumlah pembayaran pajak dan tidak sesuai dengan peraturan perpajakan dikenal sebagai penggelapan pajak (Kurniawati & Toly, 2014) . Tindakan penggelapan pajak meliputi berbagai praktik yang tidak jujur, seperti menyembunyikan pendapatan, memberikan informasi palsu dalam laporan pajak, menghindari pembayaran pajak dengan berbagai cara, atau menggunakan celah hukum untuk mengurangi kewajiban pajak secara ilegal. 
Di Indonesia masih marak dilakukannya penggelapan pajak, seperti kasus Gayus Tambunan pada tahun 2010-2011. Kasus yang menjeratnya adalah kasus penggelapan pajak berupa manipulasi pajak PT. Megah Citra Raya yang divonis 8 tahun penjara, pemalsuan paspor dengan vonis 2 tahun penjara, kasus manipulasi pajak PT. Surya Alam Tunggal Sidoarjo dengan putusan 7 tahun penjara karena menyuap penyidik hingga diperberat menjadi 12 tahun penjara, kasus pencucian uang dan menyuap tahanan dengan vonis 8 tahun penjara (CNBC Indonesia, 2021). 
Baru-baru saja terjadi kasus penggelapan pajak di Indonesia adalah kasus penggelapan pajak yang dilakukan oleh Hartanto Sutardja di Tabanan, Bali. DJP Kementrian keuangan melakukan penyitaan aset yang berupa Sertifikat Hak Milik (SHM) di Kelurahan Megati, Kecamatan Selemadeg Timur, Tabanan, Bali (Detikfinance, 2023). Setelah terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana perpajakan terus-menerus, Hartanto Sutardja dihukum penjara dua tahun dan denda Rp 292 miliar (liputan6.com, 2023). Karena birokrasi yang tidak efektif dan kurangnya kesadaran hukum Wajib Pajak terhadap penggelapan pajak, penggelapan pajak akan dianggap sebagai tindakan yang etis dalam situasi ini, seperti penelitian yang dilakukan oleh McGee (2016) menjelaskan tentang penggelapan pajak yang dianggap sebagai masalah etis karena ketidakadilan dalam penggunaan dana pajak, korupsi pemerintah, dan ketidakmampuan untuk menerima imbalan atau efek dari pajak yang telah dibayarkan. Hal ini menyebabkan tingkat pendapatan penerimaan pajak rendah dan mengurangi kepercayaan masyarakat pada lembaga pajak (Fallis, 2013).
Salah satu kasus penggelapan pajak di Samarinda yang baru-baru saja terjadi dilakukan oleh MN selaku direktur PT EMI dan PT NRJM dengan dugaan bukti pidana yang merugikan negara sebesar Rp 6,53 Miliar. Tersangka diduga telah melakukan penggelapan pajak berupa menggunakan faktur pajak fiktif dalam SPT Masa Pajak Pertambahan Nilai (PPN). MN melakukan transaksi jual beli bahan bakar jenis solar melalui PT EMI dan PT NRJM tanpa bukti dokumen yang sah seperti surat jalan, invoice, dan faktur pajak. Atas pelanggaran tersebut MN dapat dikenakan sanksi penjara paling singkat dua tahun dan paling lama enam tahun, serta sanksi denda paling sedikit dua kali jumlah pajak dalam faktur pajak dan paling banyak enam kali jumlah pajak dalam faktur pajak (Kaltim Today, 2021) 
Tindakan penggelapan pajak dapat diukur dari berkurangnya WPOP yang tidak melaporkan SPT (Alessandro et al., 2017). Jumlah realisasi WPOP yang melaporkan SPT sejak tahun 2021-2023 yang tidak mencapai target dapat dilihat pada tabel 1.1 sebagai berikut:
Tabel 1.1
Realisasi SPT
	Tahun
	Jumlah WPOP yang Terdaftar
	Jumlah WPOP yang Melaporkan SPT
	Capaian

	2021
	131,426
	50,384
	38.33%

	2022
	136,599
	42,205
	30.89%

	2023
	137,279Sumber : KPP Pratama Samarinda Ulu

	19,075
	13.89%




Terlihat dari tabel diatas setiap tahunnya jumlah yang melaporkan SPT semakin menurun dari jumlah WPOP yang terdaftar. Tidak tercapainya target realisasi pelaporan SPT merupakan salah satu indikasi adanya tindakan penggelapan pajak, karena SPT salah satu sarana untuk mempertanggungjawabkan pembayaran pajak. Sehingga masih ditemukannya WPOP yang tidak patuh dalam membayar dan melaporkan pajak (Yora, 2020).
Terdapat beberapa faktor yang membuat wajib pajak melakukan tindakan penggelapan pajak, faktor pertama adalah Love of Money atau kecintaan seseorang terhadap uang atau kekayaan. Love of money merupakan kecenderungan seseorang dalam mengutamakan uang serta kekayaan dalam hidupnya (Noviriyani, 2020). Mengenai penggelapan pajak, sikap seseorang terhadap uang dan kekayaan dapat mempengaruhi perilaku ekonomi dan sosial seseorang. Setiap orang yang memiliki hasrat yang berlebihan terhadap kekayaan cenderung lebih mementingkan keuntungan pribadi dibandingkan kepatuhan terhadap hukum dan etika. Mereka mungkin merasa menghindari pajak atau menggelapkan pajak dapat dibenarkan karena dapat menambah kekayaan mereka. 
Menurut Styarini & Nugrahani (2020), Rahmatika et al. (2020), Nurachmi et al. (2020) love of money memiliki pengaruh terhadap persepsi wajib pajak orang pribadi mengenai penggelapan pajak. Semakin tinggi love of money seseorang, maka semakin rendah persepsi terhadap etika penggelapan pajak. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Randiansyah et al., (2021), Arthalin & Triyani (2021) dan Aji et al., (2021) yang berpendapat bahwa love of money tidak memiliki pengaruh terhadap persepsi wajib pajak orang pribadi mengenai penggelapan pajak.
Faktor kedua adalah sistem perpajakan. Jika sistem pajak saat ini dianggap memadai dan sesuai untuk diterapkan, maka wajib pajak akan bertindak dengan baik dan taat pada sistem tersebut dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Namun, jika wajib pajak merasa bahwa sistem tersebut belum memenuhi kepentingannya dengan cukup, maka wajib pajak akan mengurangi tingkat ketaatan atau mencari cara untuk menghindari kewajibannya dalam hal perpajakan (Fatimah & Wardani, 2017). Sistem perpajakan yang terstruktur dengan baik, akan lebih mempermudah dalam melakukan perhitungan, pembayaran, dan pelaporan pajak terhutangnya. Peran fiskus juga berpengaruh pada penyelenggaraan sistem perpajakan, karena fiskus harus berperan aktif dalam mengawasi dan melaksanakan tugasnya dengan integritas (Indriyani et al., 2016). 
Sistem pemungutan pajak secara umum terdapat tiga macam, yaitu self assessment system, official assessment system, withholding system. Di Indonesia sendiri telah diterapkan self assessment system dimana wajib pajak menghitung serta melaporkan sendiri pajak terutangnya. Salah satu kunci keberhasilan self assessment system ini adalah kesadaran dan kejujuran masyarakat, terutama wajib pajak, dalam memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan peraturan yang berlaku (Faradiza, 2018). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmatika et al., (2020), Faradiza (2018) dan Monica & Arisman (2018) menyatakan bahwa sistem perpajakan berpengaruh signifikan terhadap persepsi wajib pajak orang pribadi mengenai penggelapan pajak. Tetapi ketiga penelitian tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Paramita & Budiasih (2016), Dewi et al., (2021), dan Ikhsan et al., (2020) dengan hasil penelitan yang menyatakan bahwa sistem perpajakan berpengaruh negatif atau tidak berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak orang pribadi mengenai penggelapan pajak.
Faktor ketiga adalah keadilan pajak yang mempengaruhi wajib pajak melakukan perilaku penggelapan pajak. Wajib pajak harus selalu memastikan bahwa negara memperlakukan dengan adil; jika tidak, mereka akan cenderung melakukan tindakan perlawanan pajak, yang pasti akan merugikan negara (Paramita & Budiasih, 2016). Pajak dianggap adil oleh wajib pajak ketika pajak terutang yang dibayarkan sebanding dengan kemampuan serta manfaat yang diterima, agar wajib pajak merasakan manfaat dari beban pajak yang telah dikeluarkannya. Semakin adanya ketidak adilan sistem pajak yang berlaku maka tingkat wajib pajak dalam melakukan penggelapan pajak akan semakin meningkat pula. 
Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan Rahmatika et al., (2020), Faradiza (2018) dan Santana et al., (2020) menyatakan bahwa keadilan pajak berpengaruh signifikan terhadap penggelapan pajak dengan penjelasan semakin tinggi keadilan, maka persepsi wajib pajak lebih cenderung melakukan penggelapan pajak. Ini karena jika pemungutan pajak terhadap wajib pajak lebih adil, wajib pajak dengan penghasilan yang lebih besar akan dikenakan tarif pajak yang lebih tinggi juga, yang berarti mereka cenderung melakukan kecurangan, termasuk penggelapan pajak. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Monica & Arisman (2018), Paramita & Budiasih (2016), dan Dewi et al., (2021) dengan hasil bahwa keadilan pajak tidak berpengaruh atau berpengaruh negatif terhadap persepsi wajib pajak mengenai penggelapan pajak.
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan penelitian ini mengangkat permasalahan tersebut dengan judul: “Pengaruh Love Of Money dan Sistem Perpajakan serta Keadilan Pajak Terhadap Penggelapan Pajak”.
1.2 [bookmark: _Toc157463311][bookmark: _Toc157463373][bookmark: _Toc158109569][bookmark: _Toc158111202][bookmark: _Toc162929202][bookmark: _Toc162930170][bookmark: _Toc162931098][bookmark: _Toc162931348][bookmark: _Toc168861893][bookmark: _Toc168862049][bookmark: _Toc198067153][bookmark: _Toc198067288]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah Love of Money berpengaruh terhadap penggelapan pajak?
2. Apakah Sistem Perpajakan berpengaruh terhadap penggelapan pajak?
3. Apakah Keadilan Pajak berpengaruh terhadap penggelapan pajak?
1.3 [bookmark: _Toc157463312][bookmark: _Toc157463374][bookmark: _Toc158109570][bookmark: _Toc158111203][bookmark: _Toc162929203][bookmark: _Toc162930171][bookmark: _Toc162931099][bookmark: _Toc162931349][bookmark: _Toc168861894][bookmark: _Toc168862050][bookmark: _Toc198067154][bookmark: _Toc198067289]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh Love of Money terhadap penggelapan pajak.
2. Untuk mengetahui pengaruh Sistem Perpajakan terhadap penggelapan pajak.
3. Untuk mengetahui pengaruh Keadilan Pajak terhadap mengenai penggelapan pajak.
1.4 [bookmark: _Toc157463313][bookmark: _Toc157463375][bookmark: _Toc158109571][bookmark: _Toc158111204][bookmark: _Toc162929204][bookmark: _Toc162930172][bookmark: _Toc162931100][bookmark: _Toc162931350][bookmark: _Toc168861895][bookmark: _Toc168862051][bookmark: _Toc198067155][bookmark: _Toc198067290]Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak, yaitu:
1. Manfaat Teoritis
     Penelitian ini diharapkan dapat membantu penelitian selanjutnya dalam mencari referensi. Dapat menambah wawasan ilmu akuntansi dalam bidang perpajakan serta apa yang menjadi pengaruh dalam penggelapan pajak. Dapat memberikan manfaat pembuktian hubungan dari teori atribusi dengan variabel dalam penelitian ini.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Wajib Pajak
Penelitian ini diharapkan mampu menumbuhkan kesadaran wajib pajak dalam membayar dan melaporkan pajak secara benar menurut ketentuan undang-undang yang berlaku. Memberikan pengetahuan umum mengenai pemahaman yang lebih dalam tentang aturan pajak khususnya penggelapan pajak.
b. Bagi Direktorat Jenderal Pajak
Dengan adanya penelitian ini agar Direktorat Jenderal Pajak dapat meningkatkan keadilan dan mempertimbangkan dalam menyusun kebijakan dengan tepat sehingga tingkat penggelapan pajak berkurang serendah mungkin berdasarkan pemahaman tentang faktor apa saja yang mempengaruhi wajib pajak melakukan penggelapan pajak. 
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[bookmark: _Toc162929205][bookmark: _Toc162930173][bookmark: _Toc162931101][bookmark: _Toc162931351][bookmark: _Toc168861896][bookmark: _Toc168862052][bookmark: _Toc198067156][bookmark: _Toc198067291]BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _Toc157463315][bookmark: _Toc157463377][bookmark: _Toc158109573][bookmark: _Toc158111206][bookmark: _Toc162929206][bookmark: _Toc162930174][bookmark: _Toc162931102][bookmark: _Toc162931352][bookmark: _Toc168861897][bookmark: _Toc168862053][bookmark: _Toc198067157][bookmark: _Toc198067292] Landasan Teori
2.1.1. [bookmark: _Toc157463316][bookmark: _Toc157463378][bookmark: _Toc158109574][bookmark: _Toc158111207][bookmark: _Toc162929207][bookmark: _Toc162930175][bookmark: _Toc162931103][bookmark: _Toc162931353][bookmark: _Toc168861898][bookmark: _Toc168862054][bookmark: _Toc198067158][bookmark: _Toc198067293]Teori Atribusi
Teori atribusi merupakan teori yang dikembangkan oleh Fritz Heider (1958) menjelaskan mengenai bagaimana cara menentukan sumber, penyebab atau motif perilaku seseorang. Teori ini juga membahas tentang bagaimana orang dapat membuat kesimpulan tentang suatu alasan mengapa seseorang melakukan perilaku tertentu, baik itu perilaku sendiri maupun perilaku seseorang (Kriyantono, 2014). Menurut Heider teori atribusi terdiri dari dua sumber yang berpengaruh terhadap tingkah laku seseorang. Secara spesifik, orang akan berusaha untuk mengetahui mengapa peristiwa tertentu terjadi dan bagaimana hasil analisis tersebut akan mempengaruhi perilaku mereka di masa depan (Darwati, 2015). 


2

Pertama adalah atribusi internal dan yang kedua adalah atribusi eksternal atau lingkungan. Atribusi internal atau disposisional disebabkan oleh sesuatu yang sudah ada di dalam diri seseorang yaitu kepribadian, persepsi diri, kapasitas dan motivasi, sedangkan atribusi eksternal disebabkan oleh keadaan dari lingkungan sekitar, yaitu kondisi sosial, nilai sosial dan penilaian oleh masyarakat. Menurut Paramita & Budiasih, (2016) teori atribusi eksternal merupakan situasi diluar diri seseorang yang akan memengaruhi bagaimana mereka berperilaku. Ini dapat berarti bahwa orang  berperilaku bukan karena keinginan mereka sendiri tetapi karena desakan atau situasi yang  tidak bisa mereka kontrol.
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Dan penggelapan pajak (tax evasion) merupakan perilaku dari wajib pajak dalam menghindari kewajiban perpajakannya dengan melanggar undang-undang. Salah satu faktor internal yang dapat mempengaruhi adanya penggelapan pajak (tax evasion) adalah Love Of Money dan Faktor eksternal yang mempengaruhi tindakan penggelapan pajak (tax evasion) adalah Sistem Perpajakan dan Keadilan pajak.
2.1.2. [bookmark: _Toc157463318][bookmark: _Toc157463380][bookmark: _Toc158109576][bookmark: _Toc158111209][bookmark: _Toc162929209][bookmark: _Toc162930177][bookmark: _Toc162931105][bookmark: _Toc162931355][bookmark: _Toc168861899][bookmark: _Toc168862055][bookmark: _Toc198067159][bookmark: _Toc198067294]Love Of Money
Love of money adalah perilaku, pemahaman, dan keinginan seseorang tentang uang. Love of money juga mencakup tingkat kecintaan seseorang terhadap uang dan bagaimana mereka melihat uang sebagai bagian penting dari kehidupan mereka (Farhan et al., 2019). Sedangkan menurut Sofha & Utomo, (2018) Love of Money merupakan sikap berlebihan yang menunjukkan bahwa seseorang menganggap uang sebagai sumber kebahagiaan dalam hidup mereka dan sangat mencintai uang.
Dari pengertian diatas Love of money merupakan suatu perilaku kecintaan seseorang yang berlebihan terhadap uang sebagai satu-satunya sumber kebahagiaan untuk mencapai kesuksesannya. Orang yang sangat menyukai uang akan melakukan apa pun untuk mendapatkan uang, termasuk melakukan hal-hal yang tidak etis seperti manipulasi atau kecurangan (Styarini & Nugrahani, 2020). Jika seseorang sangat menyukai uang, itu akan berdampak negatif pada pembayaran pajak mereka. Mereka akan berusaha untuk meminimalkan beban pajaknya (Farhan et al., 2019). 
Menurut Tang (1992) ada beberapa indikator untuk mengukur tingkat Love of Money seseorang yang diambil dari Money Ethis Scale, yaitu :
1. Good (Baik)
Seseorang yang memiliki kecintaan terhadap uang menganggap hal itu sebagai prilaku yang baik.
2. Evil (Jahat)
Kecintaan terhadap uang yang menyebabkan seseorang melakukan perilaku yang merusak norma-norma etika.
3. Achievement (Prestasi) 
Sebuah pencapaian yang memiliki arti bahwa seseorang perlu memiliki uang untuk memenuhi keinginannya.
4. Respect (Kehormatan)
Seseorang akan terlihat percaya diri ketika memiliki uang, karena merasa lebih dari yang lain.
5. Budget (Penganggaran)
Kemampuan seseorang dalam mengelola keuangan secara efektif dan efisien sesuai kebutuhan yang diperlukan.
6. Freedom (Kebebasan)
Seseorang akan merasa senang dan lega jika keinginannya tercapai, terutama jika memiliki uang karena hal itu membuat mereka merasa puas.
2.1.3. [bookmark: _Toc157463319][bookmark: _Toc157463381][bookmark: _Toc158109577][bookmark: _Toc158111210][bookmark: _Toc162929210][bookmark: _Toc162930178][bookmark: _Toc162931106][bookmark: _Toc162931356][bookmark: _Toc168861900][bookmark: _Toc168862056][bookmark: _Toc198067160][bookmark: _Toc198067295]Sistem Perpajakan
Sistem perpajakan merupakan sistem yang mengatur iuran pajak tinggi dan rendah serta pertanggungjawaban iuran pajak yang diperlukan untuk membiayai pemerintahan dan pembangunan negara (Fatimah & Wardani, 2017). Sistem perpajakan adalah cara yang digunakan untuk mengelola kewajiban membayar pajak oleh orang yang wajib membayar pajak, sehingga uang pajak tersebut dapat masuk ke dalam kas negara (Hasanah & Mutmainah, 2020). Pada dasarnya, sistem pajak yang ada di Indonesia merupakan representasi dari kebijakan pemerintah mengenai kehidupan sosial, ekonomi, dan publik yang telah ditetapkan dalam bentuk perundang-undangan, yang memiliki kemampuan untuk menetapkan jalan yang harus diikuti, yang tercermin dalam keputusan pemerintah yang relevan (Zain, 2008).
Berdasarkan pengertian diatas sistem perpajakan adalah sistem yang digunakan dalam mengatur atau mengelola besar kecilnya pembayaran pajak sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku. Dalam memenuhi kewajiban perpajakannya, wajib pajak menggunakan sistem perpajakan yang sudah ada dan berlaku. Jika semakin baik, mudah dan terkendali prosedur sistem perpajakan yang diterapkan, maka semakin menurun kecenderungan untuk melakukan penggelapan pajak (Fatimah & Wardani, 2017). 
Adapun indikator yang digunakan diambil dan dimodifikasi dari penelitian (Bajri, 2024), yaitu :
1. Sistem kontrol yang kuat
2. Pendistribusian dana yang bersumber dari pajak
3. Kemudahan fasilitas sistem perpajakan
2.1.4. [bookmark: _Toc157463320][bookmark: _Toc157463382][bookmark: _Toc158109578][bookmark: _Toc158111211][bookmark: _Toc162929211][bookmark: _Toc162930179][bookmark: _Toc162931107][bookmark: _Toc162931357][bookmark: _Toc168861901][bookmark: _Toc168862057][bookmark: _Toc198067161][bookmark: _Toc198067296]Keadilan Pajak
Keadilan adalah prinsip utama dalam pembuatan kebijakan. Karena konsep keadilan sangat abstrak dan subjektif, sulit untuk menemukan rumus yang dapat mencakup semua aspek keadilan (Suryaputri & Averti, 2019). Menurut Waluyo, (2011) keadilan adalah beban pajak yang dikenakan kepada wajib pajak yang seharusnya sebanding dengan kemampuan membayarnya atau ability to pay sesuai dengan manfaat yang diterima. Keadilan pajak adalah keadilan yang diterapkan dalam sistem perpajakan yang ada. Masyarakat ingin memastikan bahwa pengenaan dan pemungutan pajak oleh negara adil karena mereka menganggap pajak sebagai beban bagi mereka (Kurniawati & Toly, 2014). 
Keadilan perpajakan bergantung pada pengelolaan pajak untuk memenuhi belanja publik berdasarkan proporsi kekayaan dan pendapatan masyarakat. Semua negara mengadopsi prinsip ini untuk memenuhi tuntutan keadilan hukum. Persepsi masyarakat tentang keadilan sistem perpajakan yang berlaku di suatu negara sangat berpengaruh terhadap bagaimana sistem perpajakan yang berlaku dilaksanakan dengan baik di negara tersebut (Suryaputri & Averti, 2019). Persepsi ini akan mempengaruhi masyarakat akan melakukan perilaku penggelapan pajak karena cenderung menghindari pembayaran pajak yang terutang dikarenakan sistem yang tidak adil. Menurut Siahaan, (2010) keadilan pajak memiliki 3 pendekatan prinsip, yaitu: 
1. Prinsip Manfaat (benefit principle)
Prinsip manfaat merupakan suatu prinsip sistem perpajakan yang dikatakan adil apabila kontribusi yang diberikan sesuai dengan manfaat dan jasa yang diperoleh dari pemerintah seperti sarana yang dapat meningkatkan kesejahteraan rakyat.
2. Prinsip Kemampuan Membayar (ability to pay)
Prinsip ini menyatakan bahwa wajib pajak dapat membayar pajak terutangnya sesuai kemampuan atau kondisi mereka. Jika pendapatan yang diperoleh wajib pajak sama besar, maka pajak yang dikenakan juga sama.
3. Keadilan Horizontal dan Vertikal
a. Keadilan Horizontal
Menurut Siahaan, (2010) “Keadilan horizontal adalah apabila orang-orang memiliki kemampuan yang sama maka pajak yang harus dibayar juga dengan jumlah yang sama”. Hal ini memiliki arti jika seorang wajib pajak memiliki penghasilan atau pendapatan yang sama maka wajib pajak tersebut dikenakan pajak yang sama pula disertai PTKP dari wajib pajak yang telah dihitung. 
b. Keadilan Vertikal
Keadilan vertikal adalah apabila wajib pajak yang memiliki penghasilan lebih besar maka kewajiban pajak yang harus dibayar harus lebih besar atau dengan tarif yang berbeda.
Indikator yang digunakan diambil dan dimodifikasi dari penelitian Fatimah & Wardani, (2017), yaitu :
1. Pembagian beban pajak kepada wajib pajak seimbang.
2. Pembagian beban pajak sesuai dengan penghasilan wajib pajak.
3. Pembagian beban pajak sesuai kemampuan wajib pajak.
2.1.5. [bookmark: _Toc157463321][bookmark: _Toc157463383][bookmark: _Toc158109579][bookmark: _Toc158111212][bookmark: _Toc162929212][bookmark: _Toc162930180][bookmark: _Toc162931108][bookmark: _Toc162931358][bookmark: _Toc168861902][bookmark: _Toc168862058][bookmark: _Toc198067162][bookmark: _Toc198067297]Penggelapan Pajak
Tax Evasion atau penggelapan pajak adalah wajib pajak yang mencoba mengurangi beban pajak dengan melanggar dan menentang peraturan undang-undang yang berlaku (Mardiasmo, 2011). Menurut Siahaan, (2010) penggelapan pajak merupakan upaya yang dilakukan oleh wajib pajak   untuk menghindari kewajiban pajak yang sebenarnya adalah perbuatan yang melanggar undang-undang pajak dan membawa berbagai macam konsekuensi, yang meliputi berbagai bidang kehidupan masyarakat, seperti keuangan, ekonomi, dan psikologi. Sedangkan menurut (Farouq, 2018) penggelapan pajak (tax evasion) adalah tindakan yang dilakukan dengan tujuan mengurangi atau menghilangkan jumlah kewajiban membayar pajak dari orang yang seharusnya membayar pajak yang dilakukan secara ilegal.
Dari beberapa penjelasan menurut para ahli dapat disimpulkan bahwa penggelapan pajak merupakan suatu tindakan yang bertujuan untuk mengurangi jumlah kewajiban membayar pajak dengan melakukan perbuatan yang melanggar undang-undang atau secara ilegal demi keuntungan pribadi. Salah satu alasan wajib pajak melakukan penggelapan pajak adalah karena penghasilan yang mereka peroleh sebagian besar digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka, yang berarti mereka harus membayar pajak kepada negara setelah memenuhi persyaratan perpajakan (Yusmanda, 2018). Hal ini yang membuat seorang wajib pajak melakukan penggelapan pajak karena mereka beranggapan bahwa beban pajak yang dibayarkan tidak dikelola dengan baik maka dari itu mereka merasa tidak segan melakukannya.
Indikator yang digunakan dalam penelitian ini diambil dan dimodifikasi dari jurnal penelitian yang dilakukan oleh (Fatimah & Wardani, 2017), yaitu
1. Tidak melaporkan SPT tepat pada waktunya
2. Tidak menyetorkan pajak yang telah dipungut atau dipotong
3. Melaporkan pendapatan lebih kecil dari yang seharusnya
Akibat dari penggelapan pajak menurut undang-undang Nomor 7 Tahun 2021 Pasal 8 ayat (3) dan (3a) tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan bab Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan adalah sebagai berikut :
1. Pasal 8
(3) Walaupun telah dilakukan tindakan pemeriksaan bukti permulaan, Wajib Pajak dengan kemauan sendiri dapat mengungkapkan dengan pernyataan tertulis mengenai ketidakbenaran perbuatannya, yaitu sebagai berikut:
a. Tidak menyampaikan Surat Pemberitahuan; atau
b. Menyampaikan Surat Pemberitahuan, tetapi isisnya tidak benar atau tidak lengkap, atau melampirkan keterangan yang tidak benar; sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38 atau Pasal 39 ayat (1) huruf c dan huruf d sepanjang mulainya penyidikan belum diberitahukan kepada Penuntut Umum melalui penyidik pejabat Polisi Negara Republik Indonesia.
(3a) Pengungkapan ketidakbenaran perbuatan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) disertai pelunasan kekurangan pembayaran jumlah pajak yang sebenarnya terutang beserta sanksi administrasi berupa denda sebesar 100% (seratus persen) dari jumlah pajak yang kurang dibayar (Undang-Undang Nomor 7, 2021).
2.2 [bookmark: _Toc157463322][bookmark: _Toc157463384][bookmark: _Toc158109580][bookmark: _Toc158111213][bookmark: _Toc162929213][bookmark: _Toc162930181][bookmark: _Toc162931109][bookmark: _Toc162931359][bookmark: _Toc168861903][bookmark: _Toc168862059][bookmark: _Toc198067163][bookmark: _Toc198067298]Penelitian Terdahulu
Berikut tabel penelitian terdahulu yang menjadi bahan acuan peneliti dalam pembuatan penelitian :




Tabel 2.1
Studi Penelitian TerdahuluTabel 2.1 Penelitian Terdahulu


	[bookmark: _Hlk200986734]No
	Nama Peneliti
	Judul
	Variabel 
	Hasil

	1.
	A.A Mirah Pradnya Paramita dan I Gusti Ayu Nyoman Budiasih (2016)
	Pengaruh Sistem Perpajakan, Keadilan, dan Teknologi Perpajakan Pada Persepsi Wajib Pajak Mengenai Penggelapan Pajak

	Independen :
Sistem Perpajakan, Keadilan, dan Teknologi Perpajakan

Dependen :
Penggelapan Pajak
	Sistem Perpajakan berpengaruh negatif atau tidak signifikan pada persepsi wajib pajak tentang perilaku penggelapan pajak.
Keadilan berpengaruh  negatif atau tidak signifikan pada persepsi wajib pajak tentang perilaku penggelapan pajak.

	2.
	Sekar Akrom Faradiza (2018)
	Persepsi Keadilan, Sistem Perpajakan dan Diskriminasi Terhadap Etika Penggelapan Pajak

	Independen :
Persepsi Keadilan, Sistem Perpajakan dan Diskriminasi

Dependen :
Etika Penggelapan Pajak
	Persepsi Keadilan berpengaruh signifikan terhadap persepsi wajib pajak mengenai etika penggelapan pajak.
Sistem Perpajakan berpengaruh signifikan terhadap persepsi wajib pajak mengenai etika penggelapan pajak.


	3.
	Tia Monica dan Anton Arisman (2018)
	Pengaruh Keadilan Pajak, Sistem Perpajakan, dan Diskriminasi Pajak Terhadap Persepsi Wajib Pajak Orang Pribadi Mengenai Etika Penggelapan Pajak (Tax Evasion) (Studi Empiris Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Seberang Ulu Kota Palembang)
	Independen :
Keadilan Pajak, Sistem Perpajakan, dan Diskriminasi Pajak

Dependen :
Penggelapan Pajak
	Keadilan Pajak tidak berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak mengenai etika penggelapan pajak.
Sistem Perpajakan berpengaruh signifikan terhadap persepsi wajib pajak mengenai etika penggelapan pajak.


	4.

	Dekeny Agustina Nurachmi dan Amir Hidayatulloh, (2020)Disambung ke halaman berikutnya
Tabel 2.1 Sambungan

	Pengaruh Gender, Religiusitas dan Love Of Money Terhadap Etika Penggelapan Pajak 
	Independen :
Gender, Religiusitas, Love of Money

Dependen :
Etika Penggelapan Pajak
	Love of money  berpengaruh signifikan terhadap etika penggelapan pajak.

	5.
	Dewi Styarini dan Tri Siwi Nugrahani (2020)
	Pengaruh Love Of Money, Machiavellian, Tarif Pajak, Pemahaman Perpajakan, dan Self Assessment System Terhadap Penggelapan Pajak
	Independen :
Love of Money, Machiavellian, Tarif Pajak, Pemahaman Perpajakan, Self Assessment System

Dependen :
Penggelapan Pajak
	Love of Money memiliki pengaruh signifikan terhadap penggelapan pajak.


	6.
	Dien Noviany Rahmatika, Mei Rani Amalia, Tri Sulistyani, dan Rizka Divia Maulina (2020)
	Pengaruh Sistem Perpajakan, Love Of Money dan Keadilan Pajak Terhadap Penggelapan Pajak
	Independen :
Sistem Perpajakan, Love of Money, Keadilan Pajak

Dependen :
Penggelapan Pajak
	Sistem Perpajakan berpengaruh signifikan terhadap persepsi wajib pajak orang pribadi mengenai penggelapan pajak.
Love of Money berpengaruh signifikan terhadap persepsi wajib pajak orang pribadi mengenai penggelapan pajak.
Keadilan Pajak  berpengaruh signifikan terhadap persepsi wajib pajak orang pribadi mengenai penggelapan pajak. 

	7.
	Rio Santana, Aries Tanno, dan fauzan Misra (2020)
	Pengaruh Keadilan, Sanksi Pajak dan Pemahaman Perpajakan Terhadap Persepsi Wajib Pajak Orang Pribadi Mengenai Penggelapan Pajak 
	Independen :
Keadilan Pajak, Sanksi Pajak, Pemahaman Perpajakan

Dependen :
Penggelapan Pajak
	Keadilan Pajak berpengaruh signifikan terhadap persepsi wajib pajak mengenai penggelapan pajak.

	8.Disambung ke halaman berikutnya

	Randiansyah, Fadliah Nasaruddin, dan Ratna Sari (2021)Tabel 2.1 Sambungan

	Pengaruh Love Of Monay, Gender, Religiusitas, dan Tingkat Pendapatan Terhadap Penggelapan Pajak (Berdasarkan Persepsi Wajib Pajak Orang Pribadi yang Terdaftar di Kantor Pajak Pratama Maros)
	Independen :
Love of Money, Gender, Religiusitas, dan Tingkat Pendapatan

Dependen :
Penggelapan Pajak 
	Love of Money berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penggelapan pajak.


	9.
	Cindy Arthalin dan Yustina Triyani (2021)
	Pengaruh Love Of Money, Machiavellian dan Equity Sensitivity Terhadap Persepsi Etika Penggelapan Pajak Pada Wajib Pajak Pribadi yang Dimoderasi Dengan Variabel Religiusitas
	Independen :
Love of money, Machiavellian, Equity Sentivity
Dependen :
Etika Penggelapan Pajak
	Love of money tidak berpengaruh signifikan terhadap persepsi etika penggelapan pajak.


	10.
	Andri Waskita Aji, Teguh Erawati, dan Novi Satria Dewi (2021)
	Pengaruh Pemahaman Perpajakan, Love Of Money, dan Religiusitas Terhadap Keinginan Melakukan Penggelapan Pajak (Studi Kasus Pada Mahasiswa Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa)
	Independen :
Pengaruh Pemahaman, Love of money, Religiusitas
Dependen :
Penggelapan Pajak
	Love of money tidak ada pengaruh terhadap keinginan melakukan penggelapan pajak.


	11.
	Akbar Yoga Karunia Iksan, Icuk Rangga Bawono, dan Rasyid Mei Mustofa (2021)
	Pengaruh Keadilan Pajak, Sistem Perpajakan, Teknologi dan Informasi, Serta Diskriminasi Terhadap Persepsi Wajib Pajak Orang Pribadi Mengenai Etika Penggelapan Pajak

	Independen :
Keadilan Pajak, Sistem Perpajakan, Teknologi dan Informasi, Diskriminasi

Dependen :
Penggelapan Pajak
	Keadilan Pajak  memiliki pengaruh negatif atau tidak signifikan dengan persepsi wajib pajak tentang penggelapan pajak.
Sistem Perpajakan  memiliki pengaruh negatif atau tidak signifikan dengan persepsi wajib pajak tentang penggelapan pajak.

	12.Disambung ke halaman berikutnya

	NI Komang Puspita Dewi, Anik Yuesti, Ni Putu Shinta Dewi (2021)Sumber: Data Primer diolah, 2024

	Pengaruh Keadilan Pajak, Sistem Perpajakan dan Sanksi Perpajakan Pada Persepsi Penggelapan Pajak Bagi Wajib Pajak Orang Pribadi di kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung Selatan
	Independen :
Keadilan Pajak, Sistem Perpajakan, dan Sanksi Perpajakan

Dependen :
Penggelapan Pajak
	Keadilan Pajak berpengaruh negatif pada persepsi penggelapan pajak bagi wajib pajak orang pribadi di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Badung Selatan.
Sistem Perpajakan tidak berpengaruh pada  persepsi penggelapan pajak bagi wajib pajak orang pribadi di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Badung Selatan. 


Tabel 2.1 Sambungan

2.3 [bookmark: _Toc157463323][bookmark: _Toc157463385][bookmark: _Toc158109581][bookmark: _Toc158111214][bookmark: _Toc162929214][bookmark: _Toc162930182][bookmark: _Toc162931110][bookmark: _Toc162931360][bookmark: _Toc168861904][bookmark: _Toc168862060][bookmark: _Toc198067164][bookmark: _Toc198067299]Kerangka Konseptual
     Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu tentang bagaimana keterkaitan atau hubungan antar variabel independen dan variabel dependen, maka penulis merancang kerangka konseptual seperti berikut ini:

Teori Atribusi

Keadilan Pajak
Love of Money
Sistem Perpajakan
Eksternal
Internal







Penggelapan Pajak


Gambar 2.1 Kerangka Konseptual


2.4 [bookmark: _Toc157463324][bookmark: _Toc157463386][bookmark: _Toc158109582][bookmark: _Toc158111215][bookmark: _Toc162929215][bookmark: _Toc162930183][bookmark: _Toc162931111][bookmark: _Toc162931361][bookmark: _Toc168861905][bookmark: _Toc168862061][bookmark: _Toc198067165][bookmark: _Toc198067300]Pengembangan Hipotesis
1. Pengaruh Love of Money Terhadap Penggelapan Pajak
Berhubungan dengan Love of Money, teori atribusi internal yang mempengaruhi seseorang melakukan penggelapan pajak adalah diri sendiri, bagaimana seseorang bisa memiliki sikap terhadap perasaannya sendiri tentang mencintai uang, dan bagaimana hal itu bisa memengaruhi cara mereka mengurus pembayaran pajak. Karena kondisi tersebut seseorang melakukan penggelapan pajak atas dasar kecintaannya terhadap uang serta keinginan memiliki uang yang berlebih.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Karlina, (2018) dan Noviriyani, (2020), Love of Money berpengaruh positif terhadap penggelapan pajak. Hal ini terjadi karena wajib pajak berfikir bahwa uang adalah prioritas bagi kehidupan mereka sehingga mereka menganggap tindakan Tax Evasion ini merupakan tindakan yang dapat diterima atau wajar dilakukan. Mereka juga berfikir bahwa menggelapkan pajak dapat mempertahankan Sebagian besar penghasilan mereka. Farhan et al., (2019) mengatakan bahwa orang yang sangat mencintai uang akan melakukan segala cara untuk memenuhi kebutuhannya, bahkan dengan cara yang tidak etis.
Menurut penelitian Nugroho et al., 2020  Love of Money berpengaruh antara money ethics dan penggelapan pajak. Sehingga, ketika wajib pajak membayar pajak, mereka akan merasa bahwa uang mereka sangat berharga dan penting untuk kehidupan sehari-hari mereka, yang akan mendorong mereka untuk melakukan penggelapan pajak. Pembayaran pajak dapat dipengaruhi secara langsung maupun tidak langsung oleh tingkat kecintaan individu terhadap uang. Berdasarkan penjelasan tersebut maka hipotesis pertama yang diambil adalah:
H1: Love Of Money Berpengaruh Signifikan dan Positif Terhadap Penggelapan Pajak
2. Pengaruh Sistem Perpajakan Terhadap Penggelapan Pajak
Sistem perpajakan pada dasarnya adalah sistem pemungutan pajak dengan tarif pajak yang rendah dan pertanggungjawaban iuran pajak yang diperlukan untuk membiayai penyelenggaraan negara dan Pembangunan (Fatimah & Wardani, 2017). Keterkaitan sistem perpajakan dengan teori atribusi eksternal yaitu seorang wajib pajak dapat melakukan tindakan penggelapan pajak karena dipengaruhi oleh sesuatu diluar kendali mereka. Jika sistem perpajakan yang berlaku di Indonesia tidak memuaskan atau melakukan kecurangan maka mereka cenderung melakukan tindakan penggelapan pajak. Menurut Fatimah & Wardani, (2017) dalam memenuhi kewajiban perpajakannya, wajib pajak menggunakan sistem perpajakan yang sudah ada dan digunakan selama ini. Semakin mudah, sederhana, dan terkontrol prosedur yang diterapkan, maka semakin sedikit kemungkinan penggelapan pajak.
Paramita & Budiasih, (2016), menyatakan bahwa wajib pajak akan bertindak sesuai dengan sudut pandang mereka tentang penggelapan pajak yang dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti bagaimana sistem perpajakan dijalankan, keadilan pemerintah, dan penggunaan teknologi perpajakan. Sehingga dapat dikatakan jika semakin baik sistem perpajakan yang berlaku maka tindakan penggelapan pajak dianggap tidak etis, tetapi sebaliknya jika semakin buruk sistem yang diterapkan maka perilaku penggelapan pajak dianggap etis saja. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan olehnya memiliki hasil bahwa sistem perpajakan berpengaruh negatif pada persepsi wajib pajak tentang perilaku penggelapan pajak.
Pada penelitian yang dilakukan oleh (Bajri, 2024) menyatakan bahwa sistem perpajakan berpengaruh negatif pada penggelapan pajak. Kemungkinan WPOP menganggap penggelapan pajak sebagai tindakan yang tidak bermoral meningkat seiring dengan tingkat efisiensi sistem perpajakan. Apabila sistem perpajakn saat ini dinilai cukup baik dan sesuai dalam peruntukannya, maka WPOP akan bertindak dan mengikuti sistem saat ini untuk memenuhi kewajiban perpajakannya. Namun apabila yang terjadi sebaiknya, maka WPOP akan mengelak dari kewajiban perpajakannya. Berdasarkan penjelasan tersebut maka hipotesis kedua yang diambil adalah:
H2: Sistem Perpajakan Berpengaruh Signifikan dan Negatif Terhadap Penggelapan Pajak
3. Pengaruh Keadilan Pajak Terhadap Penggelapan Pajak
Keadilan pajak sangat berkaitan dengan penggelapan pajak, dan asas keadilan adalah salah satu yang terkena dampak perpajakan. Dengan pengenaan dan pemungutan pajak yang adil, wajib pajak sangat diperlukan (Fatimah & Wardani, 2017). Adanya keterkaitan antara keadilan pajak dengan teori atribusi eksternal yaitu pandangan seseorang tentang penggelapan pajak serta bagaimana pemerintah memberikan keadilan dalam hal pengenaan pajak. Karena adil atau tidaknya pemerintah dalam hal pengenaan pajak dapat mempengaruhi wajib pajak dalam melakukan tindakan penggelapan pajak. 
Jika Wajib Pajak memperoleh keadilan yang seharusnya, perilaku penggelapan pajak akan berkurang, sehingga penggelapan pajak tidak etis. Hal ini mempengaruhi bahwa wajib pajak dengan penghasilan yang lebih besar akan dikenakan tarif yang lebih tinggi jika pemungutan pajak terhadap mereka semakin adil (Rifani et al., 2019).
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Dewi et al., (2021),  Paramita & Budiasih (2016) dan Rambe (2021) keadilan pajak berpengaruh negatif terhadap persepsi wajib pajak mengenai penggelapan pajak. Paramita & Budiasih (2016) menyatakan bahwa apabila keadilan pajak semakin baik maka anggapan wajib pajak mengenai perilaku penggelapan pajak akan dianggap tidak baik, begitupun sebaliknya apabila keadilan pajak semakin buruk maka anggapan wajib pajak tentang perilaku penggelapan pajak akan cenderung baik. Semakin baik keadilan yang diberikan pemerintah, semakin rendah kemungkinan orang melakukan penggelapan pajak, sebaliknya jika keadilan yang diberikan pemerintah buruk, maka kecenderungan orang untuk melakukan penggelapan pajak akan semakin besar. (Dewi et al., 2021).
Penggelapan pajak dianggap sebagai perilaku yang tidak pernah dibenarkan atau dianggap wajar. Berdasarkan penjelasan tersebut maka hipotesis yang ketiga diambil adalah:
H3: Keadilan Pajak Berpengaruh Signifikan dan Negatif Terhadap Penggelapan Pajak
	Berdasarkan uraian pemahaman diatas, agar dapat memudahkan dalam mengetahui hubungan variabel-variabel yang mempengaruhi penggelapan pajak seperti love of money, sistem perpajakan, dan keadilan pajak. Maka dibuatlah model penelitian seperti berikut:




H1 + 
Love Of Money
(X1)

Penggelapan Pajak
(Y)


H2 -
Sistem Perpajakan
(X2)
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[bookmark: _Toc198067167][bookmark: _Toc198067302]BAB III
METODE PENELITIAN
4.1. [bookmark: _Toc157463326][bookmark: _Toc157463388][bookmark: _Toc158109584][bookmark: _Toc158111217][bookmark: _Toc162929217][bookmark: _Toc162930185][bookmark: _Toc162931113][bookmark: _Toc162931363][bookmark: _Toc168861908][bookmark: _Toc168862064][bookmark: _Toc198067168][bookmark: _Toc198067303] Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini memiliki satu variabel dependen dan tiga variabel independen. Variabel dependen dari penelitian ini adalah penggelapan pajak. Sedangkan variabel independen dari penelitian ini adalah love of money, sistem perpajakan, dan keadilan pajak.
3.1.1.  [bookmark: _Toc157463327][bookmark: _Toc157463389][bookmark: _Toc158109585][bookmark: _Toc158111218][bookmark: _Toc162929218][bookmark: _Toc162930186][bookmark: _Toc162931114][bookmark: _Toc162931364][bookmark: _Toc168861909][bookmark: _Toc168862065][bookmark: _Toc198067169][bookmark: _Toc198067304]Penggelapan Pajak
Penggelapan Pajak adalah suatu tindakan yang dilakukan wajib pajak dalam meminimalkan pajak terutang yang akan dibayar dengan melanggar undang - undang perpajakan. Indikator yang akan digunakan dalam penelitian ini, yaitu :
1. Tidak melaporkan SPT tepat pada waktunya
2. Tidak menyetorkan pajak yang telah dipungut atau dipotong
3. [bookmark: _Toc157463328][bookmark: _Toc157463390][bookmark: _Toc158109586][bookmark: _Toc158111219]Melaporkan pendapatan lebih kecil dari yang seharusnya 
Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert 4 point, yaitu angka 1 untuk Sangat Tidak Setuju (STS), angka 2 untuk Tidak Setuju (TS), angka 3 untuk Setuju (S), angka 4 untuk Sangat Setuju (SS).
3.1.2.  [bookmark: _Toc168861910][bookmark: _Toc168862066][bookmark: _Toc198067170][bookmark: _Toc198067305]Love Of Money
Love Of Money adalah perilaku kecintaan seseorang yang berlebih terhadap uang untuk mendapatkan keuntungan sendiri dengan melakukan tindakan yang melanggar undang-undang. Kecintaan yang berlebih terhadap  uang akan membuat wajib pajak ingin meminimalkan pajak terutangnya tetapi tidak sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku. Ada beberapa indikator untuk mengukur tingkat Love of Money seseorang yang diambil dari Money Ethis Scale, yaitu :
1. Good (Baik)
Seseorang yang memiliki kecintaan terhadap uang menganggap hal itu sebagai prilaku yang baik.
2. Evil (Jahat)
Kecintaan terhadap uang yang menyebabkan seseorang melakukan perilaku yang merusak norma-norma etika.
3. Achievement (Prestasi)
Sebuah pencapaian yang memiliki arti bahwa seseorang perlu memiliki uang untuk memenuhi keinginannya.
4. Respect (Kehormatan)
Seseorang akan terlihat percaya diri ketika memiliki uang, karena merasa lebih dari yang lain.
5. Budget (Penganggaran)
Kemampuan seseorang dalam mengelola keuangan secara efektif dan efisien sesuai kebutuhan yang diperlukan.
6. Freedom (Kebebasan)
Seseorang akan merasa senang dan lega jika keinginannya tercapai, terutama jika memiliki uang karena hal itu membuat mereka merasa puas.
Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert 4 point, yaitu angka 1 untuk Sangat Tidak Setuju (STS), angka 2 untuk Tidak Setuju (TS), angka 3 untuk Setuju (S), angka 4 untuk Sangat Setuju (SS).
3.1.3.  [bookmark: _Toc157463329][bookmark: _Toc157463391][bookmark: _Toc158109587][bookmark: _Toc158111220][bookmark: _Toc162929220][bookmark: _Toc162930188][bookmark: _Toc162931116][bookmark: _Toc162931366][bookmark: _Toc168861911][bookmark: _Toc168862067][bookmark: _Toc198067171][bookmark: _Toc198067306]Sistem Perpajakan
Sistem Perpajakan merupakan sistem pemungutan pajak yang mengatur tinggi rendahnya pembayaran pajak terutang sesuai dengan undang – undang perpajakan. Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu :
1. Sistem kontrol yang kuat
2. Pendistribusian dana yang bersumber dari pajak
3. Kemudahan fasilitas sistem perpajakan
Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert 4 point, yaitu angka 1 untuk Sangat Tidak Setuju (STS), angka 2 untuk Tidak Setuju (TS), angka 3 untuk Setuju (S), angka 4 untuk Sangat Setuju (SS).
3.1.4.  [bookmark: _Toc157463330][bookmark: _Toc157463392][bookmark: _Toc158109588][bookmark: _Toc158111221][bookmark: _Toc162929221][bookmark: _Toc162930189][bookmark: _Toc162931117][bookmark: _Toc162931367][bookmark: _Toc168861912][bookmark: _Toc168862068][bookmark: _Toc198067172][bookmark: _Toc198067307]Keadilan Pajak
Keadilan Pajak adalah suatu perilaku yang tidak memihak satu sama lain dalam pemungutan pajak sehingga wajib pajak membayar pajaknya sesuai dengan penghasilan wajib pajak tersebut. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu :
1. Pembagian beban pajak kepada wajib pajak seimbang
2. Pembagian beban pajak sesuai dengan penghasilan wajib pajak
3. Pembagian beban pajak sesuai kemampuan wajib pajak
Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert 4 point, yaitu angka 1 untuk Sangat Tidak Setuju (STS), angka 2 untuk Tidak Setuju (TS), angka 3 untuk Setuju (S), angka 4 untuk Sangat Setuju (SS).
3.2 [bookmark: _Toc157463331][bookmark: _Toc157463393][bookmark: _Toc158109589][bookmark: _Toc158111222][bookmark: _Toc162929222][bookmark: _Toc162930190][bookmark: _Toc162931118][bookmark: _Toc162931368][bookmark: _Toc168861913][bookmark: _Toc168862069][bookmark: _Toc198067173][bookmark: _Toc198067308]Populasi dan Sampel
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari semua wajib pajak orang pribadi yang terdaftar dalam KPP Pratama Samarinda Ulu tahun 2023. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu di mana peneliti memilih sampel berdasarkan pertimbangan atau tujuan tertentu yang relevan dengan penelitian (Sugiyono, 2015). Digunakannya teknik ini karena tidak semua sampel memenuhi kriteria penelitian, metode untuk penentuan sampel secara sengaja didasarkan pada kriteria tertentu. Kriteria tertentu yang dimaksud yaitu memiliki pekerjaan sebagai pengusaha, karyawan tetap, ataupun pekerja bebas. 
Menurut Roscoe dalam buku (Sugiyono, 2013) ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500 sampel. Jika dalam penelitian ini melakukan analisis dengan multivariate (korelasi atau regresi), maka jumlah sampel minimal 10 kali dari variabel yang diteliti. Pada penelitian ini memiliki 4 variabel (independen + dependen), maka jumlah anggota sampel yang digunakan minimal adalah 4 x 10 = 40 sampel atau lebih.  
3.3 [bookmark: _Toc157463332][bookmark: _Toc157463394][bookmark: _Toc158109590][bookmark: _Toc158111223][bookmark: _Toc162929223][bookmark: _Toc162930191][bookmark: _Toc162931119][bookmark: _Toc162931369][bookmark: _Toc168861914][bookmark: _Toc168862070][bookmark: _Toc198067174][bookmark: _Toc198067309]Jenis Data dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dimana penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian yang bersifat objektif dan mencakup pengumpulan dan analisis data kuantitatif serta penerapan Teknik pengujian statistik (Fatihudin, 2015). Penelitian ini menggunakan data primer yang merupakan data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti dari objek yang diteliti baik objek individual (responden) maupun dari suatu instansi. Dengan contoh penyebaran kuisioner ataupun data yang didapatkan dari survei langsung ke lapangan.
3.4 [bookmark: _Toc157463333][bookmark: _Toc157463395][bookmark: _Toc158109591][bookmark: _Toc158111224][bookmark: _Toc162929224][bookmark: _Toc162930192][bookmark: _Toc162931120][bookmark: _Toc162931370][bookmark: _Toc168861915][bookmark: _Toc168862071][bookmark: _Toc198067175][bookmark: _Toc198067310]Metode Pengumpulan Data
Metode yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan Teknik survei dengan membagikan kuisioner kepada responden. Kuisioner yang dibagikan berisi pertanyaan terkait variabel – variabel independen serta variabel dependen yang digunakan peneliti. Pendekatan yang diambil dalam penelitian ini menggunakan skala Likert dalam menilai pandangan responden. Dengan menggunakan skala Likert, variabel yang dinilai akan dibentuk menjadi indikator-indikator, dan indikator-indikator itu menjadi acuan bagi peneliti melalui pernyataan atau pertanyaan yang diberikan kepada para responden.
3.5 [bookmark: _Toc157463334][bookmark: _Toc157463396][bookmark: _Toc158109592][bookmark: _Toc158111225][bookmark: _Toc162929225][bookmark: _Toc162930193][bookmark: _Toc162931121][bookmark: _Toc162931371][bookmark: _Toc168861916][bookmark: _Toc168862072][bookmark: _Toc198067176][bookmark: _Toc198067311]Alat Analisis Data
Alat analisis data yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan software SmartPLS dan dijalankan dengan media komputer. Dengan tahapan penelitian sebagai berikut: 
3.5.1. [bookmark: _Toc157463335][bookmark: _Toc157463397][bookmark: _Toc158109593][bookmark: _Toc158111226][bookmark: _Toc162929226][bookmark: _Toc162930194][bookmark: _Toc162931122][bookmark: _Toc162931372][bookmark: _Toc168861917][bookmark: _Toc168862073][bookmark: _Toc198067177][bookmark: _Toc198067312]Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif digunakan untuk memberi gambaran atau deskripsi objek yang diteliti tanpa menarik kesimpulan atau generalisasi dan dilakukan dengan menyajikan data dalam bentuk tabel atau diagram, menggunakan rata-rata (mean), modus, median, rentang, dan simpangan baku. (Purnomo, 2017). 
3.5.2. [bookmark: _Toc157463336][bookmark: _Toc157463398][bookmark: _Toc158109594][bookmark: _Toc158111227][bookmark: _Toc162929227][bookmark: _Toc162930195][bookmark: _Toc162931123][bookmark: _Toc162931373][bookmark: _Toc168861918][bookmark: _Toc168862074][bookmark: _Toc198067178][bookmark: _Toc198067313]Structural Equation Modeling Partial Least Square (SEM-PLS) 
Software statistik SmartPLS, juga dikenal sebagai Smart Partial Least Square, bertujuan untuk memeriksa hubungan antara variabel, baik sesama variabel latent maupun dengan variabel indicator (Purwanto et al., 2021). PLS dapat digunakan dalam analisis equation structural (SEM) berbasis varian, yang dapat menguji model pengukuran sekaligus model struktural. Model pengukuran digunakan untuk menguji validitas dan reabilitas, sedangkan model struktural digunakan untuk menguji kausalitas (pengujian hipotesis dengan model prediksi (Evi & Rachbini, 2022).
Dua submodel analisis SEM-PLS terdiri dari model pengukuran (measurement model) yang dikenal sebagai outer model, dan model stuktural (structural model), yang dikenal sebagai inner model.  Sementara model pengukuran menunjukkan bagaimana variabel manifest mewakili variabel laten yang akan diukur, model struktural menunjukkan kekuatan estimasi antara variabel laten atau konstruk (Ginting & Yuliawan, 2015).
3.5.2.1. [bookmark: _Toc158109595][bookmark: _Toc158111228][bookmark: _Toc162930196][bookmark: _Toc162931124][bookmark: _Toc162931374][bookmark: _Toc168862075]Model Pengukuran (Outer Model )
Model pengukuran (outer model) merupakan tahapan pertama dalam melakukan evaluasi model, yaitu untuk menguji validitas dan reliabilitas. Dalam menguji validitas dapat dilakukan dengan dua hal yaitu, 
a. Validitas konvergen (convergen validity) yaitu pengukuran yang dikategorikan memenuhi validitas convergen apabila nilai loading indicator >0,70.  
b. Validitas diskriminan (discriminant validity) yang ditentukan dengan melihat akar kuadrat average variance extracted (AVE) lebih besar daripada korelasi antar konstruk (Ginting & Yuliawan, 2015). Cara mengetahui apakah konstruk memiliki diskriminan yang cukup adalah dengan membandingkan nilai loading pada konstruk yang dimaksudkan, harus lebih besar dibandingkan nilai loading pada konstruk lainnya (Sani, 2018). Pengukuran ini dapat digunakan untuk mengukur reliabilitas component score variabel laten dan hasilnya lebih konservatif dibandingkan dengan composite reliability (pc). direkomendasikan nilai AVE > 0.50 (Vernanda, 2019)
Sedangkan pada uji reliabilitas dapat dilihat dari dua hal, yaitu:
a. Cronbach alpha yang merupakan sebuah item pernyataan dapat dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach alpha>0,60. 
b. Composite reliability merupakan sebuah item pernyataan yang dinyatakan reliabel jika nilai Composite reliability>0,70 (Ginting & Yuliawan, 2015).
3.5.2.2. [bookmark: _Toc158109596][bookmark: _Toc158111229][bookmark: _Toc162930197][bookmark: _Toc162931125][bookmark: _Toc162931375][bookmark: _Toc168862076]Model Struktural ( Inner Model )
Model structural (inner model) dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh antara variabel laten. Ini juga digunakan untuk mengevaluasi signifikansi keterdukungan hipotesis. Dapat dilihat dari besarnya nilai R2(R-square) untuk mengetahui pengaruh antara variabel laten. Nilai R2 sebanding dengan pengaruh langsung variabel laten eksogen terhadap variabel endogen. Semakin besar nilai R2, maka semakin besar pula pengaruh langsung valiabel laten eksogen terhadap variabel endogen (Ginting & Yuliawan, 2015).
Menurut Kock menyatakan bahwa melihat model struktural, yang terdiri dari hubungan yang dihipotesiskan di antara konstruk-konstruk laten dalam model penelitian, dapat digunakan untuk menentukan signifikansi keterdukungan hipotesis (Ginting & Yuliawan, 2015). Koefisien jalur, juga dikenal sebagai koefisien jalan, dapat diperoleh melalui analisis SEM-PLS. Koefisien jalur ini dapat digunakan oleh peneliti untuk menilai signifikansi statistik model penelitian dengan menguji hipotesis untuk setiap jalur hubungan. Hipotesis penelitian dapat diterima jika P- values ≤ 0.05.
3.5.2.3. [bookmark: _Toc158109597][bookmark: _Toc158111230][bookmark: _Toc162930198][bookmark: _Toc162931126][bookmark: _Toc162931376][bookmark: _Toc168862077][bookmark: _Toc157463337][bookmark: _Toc157463399]Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara variabel independen (love of money, sistem perpajakan dan keadilan pajak) terhadap variabel dependen (persepsi wajib pajak orang pribadi mengenai penggelapan pajak) dalam penelitian ini. Pengujian hipotesis dengan melihat nilai signifikansi dan arah koefisien. Hipotesis dikatakan diterima bila t-hitung > 1,96 atau nilai signifikansi < 0,05 dan koefisien berarah positif. Sebaliknya, hipotesis dikatakan ditolak apabila t-hitung < 1,96 atau nilai signifikansi > 0,05 dan koefisien berarah negatif.
[bookmark: _Toc162929228][bookmark: _Toc162930199]




[bookmark: _Toc198067179][bookmark: _Toc198067314]BAB IV
PEMBAHASAN
4.1. [bookmark: _Toc198067180][bookmark: _Toc198067315]Gambaran Umum Objek Penelitian 
Penyebaran kuisioner dilakukan di Kota Samarinda dengan populasi Wajib Pajak Orang Pribadi. Sumber data yang digunakan pada studi ini didapatkan melalui kuisioner yang telah dibagikan kepada responden Wajib Pajak di Kota Samarinda. Peneliti menyebarkan kuisioner secara online menggunakan google form dan membagikan secara offline kepada responden yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ulu dengan menggunakan metode purposive sampling yang dilakukan secara sengaja untuk memenuhi pertimbangan atau tujuan tertentu yang relevan dengan penelitian. Peneliti juga melakukan observasi langsung di KPP Pratama Samarinda Ulu untuk mendapatkan data yang dibutuhkan. Pengumpulan data dilakukan lebih kurang selama 1 bulan. Hasil penyebaran kuisioner disajikan pada tabel berikut ini :
	Keterangan 
	Jumlah

	Penyebaran secara fisik dan online
	82

	Kuisioner yang tidak dapat diolah
	11

	Kuisioner yang memenuhi syaratSumber: Data Primer diolah, 2025

	71


Tabel 4.1 Hasil Penyebaran Kuisioner
	
4.2. Karakteristik Responden
Adapun karakteristik responden yang digunakan sebagai sampel seperti jenis kelamin, usia, pendidikan, dan jenis pekerjaan.
4.2.1.  Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan 71 kuisioner yang memenuhi syarat, jenis kelamin responden dapat dilihat dalam tabel berikut :
Tabel 4.2 Jenis Kelamin Responden
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Persentase

	Wanita
	36
	51%

	Pria
	35
	49%

	TotalSumber: Data Primer diolah, 2025

	71
	100%




Pada data di atas, dapat diketahui jenis kelamin responden dalam penelitian ini yaitu Pria sebanyak 35 (49%) dan Wanita sebanyak 36 (51%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa responden Wanita lebih banyak dibanding responden Pria.
4.2.2.  Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Berdasarkan 71 kuisioner yang memenuhi syarat, usia responden dapat dilihat dalam tabel berikut :
Tabel 4.3 Usia Responden
	Usia
	Jumlah
	Persentase

	< 20 Tahun
	1
	1%

	21 - 30 Tahun
	50
	70%

	31 - 40 Tahun
	9
	13%

	41 - 50 Tahun
	8
	11%

	>50 Tahun
	3
	4%

	TotalSumber: Data Primer diolah, 2025

	71
	100%



Pada data diatas, dapat diketahui usia responden dalam penelitian ini yaitu usia < 20 tahun sebanyak 1 (1%), usia 21 – 30 tahun sebanyak 50 (70%), usia 31 – 40 tahun sebanyak 9 (13%), usia 41 – 50 tahun sebanyak 8 (11%), dan usia >50 tahun sebanyak 3 (4%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa responden terbanyak berusia 21-30 tahun.

35


53


4.2.3.  Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
 Berdasarkan 71 kuisioner yang memenuhi syarat, pendidikan responden dapat dilihat pada tabel berikut:
 Tabel 4.4 Pendidikan Responden
	Pendidikan
	Jumlah
	Persentase

	SD
	0
	0%

	SMP
	0
	0%

	SMA/SMK
	22
	31%

	Diploma
	10
	14%

	Sarjana
	39
	55%

	Total
	71
	100%


Sumber: Data Primer diolah, 2025


Pada data diatas, dapat diketahui pendidikan responden dalam penelitian ini yaitu SD sebanyak 0 (0%), SMP sebanyak 0 (0%), SMA/SMK sebanyak 22 (31%), Diploma sebanyak 10 (14%) dan Sarjana sebanyak 39 (55%). Maka dapat disimpulkan bahwa responden terbanyak memiliki tingkat pendidikan Sarjana
4.2.4.  Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan
Berdasarkan 71 kuisioner yang memenuhi syarat, jenis pekerjaan responden dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.5 Jenis Pekerjaan Responden
	Jenis Pekerjaan
	Jumlah
	Persentase

	Arsitek
	1
	1%

	Bidan
	5
	7%

	Karyawan Swasta
	36
	51%

	Koki
	1
	1%

	Pengusaha
	9
	13%

	Perawat
	7
	10%

	PNS
	12
	17%

	TotalSumber: Data Primer diolah, 2025

	71
	100%





Dari data yang tertera di tabel di atas, dapat dilihat variasi pekerjaan yang diemban oleh responden. Kategorinya meliputi arsitek sebanyak 1 (1%), bidan sebanyak 5 (7%), karyawan swasta sebanyak 36 (51%), koki sebanyak 1 (1%), pengusaha sebanyak 9 (13%), perawat sebanyak 7 (10%), dan PNS sebanyak 12 (17%). Maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini adalah karyawan swasta.
4.3. Statistik Deskriptif
Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran jelas tentang data yang telah dikumpulkan dalam kuisioner. Analisis ini dilakukan dengan mengelompokkan jawaban dari responden berdasrkan survei dengan skala 1- 5 pada setiap indikator
4.3.1.  Analisis Deskriptif Penggelapan Pajak
Penggelapan pajak merupakan suatu usaha seseorang dalam meminimalisir pembayaran pajak terutang dengan melakukan Tindakan yang melanggar undang-undang perpajakan. Adapun 3 indikator utama yang digunakan pada variabel penggelapan pajak yang tercermin dalam 3 pernyataan terpisah. Berikut hasil analisis deskriptif penggelapan pajak yang akan disajikan dalam bentuk tabel berisi jawaban responden dan nilai rata-rata (mean) :
	Indikator
	Jawaban Responden
	Rata-rata (mean)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	Y1
	32
	20
	11
	6
	2
	1.96

	Y2
	39
	20
	5
	4
	3
	1.76

	Y3Sumber: Data Primer diolah, 2025

	33
	21
	9
	5
	3
	1.93


 Tabel 4.6 Deskriptif Variabel Penggelapan Pajak

Dapat dilihat dari tabel di atas, hasil analisis statistik deskriptif dari butir pernyataan pertama (Y1) menyatakan rata-rata (mean) 1,96. Disimpulkan bahwa wajib pajak menyampaikan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) tepat pada waktunya.
Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis statistik deskriptif dari butir pernyataan kedua (Y2) menyatakan rata-rata (mean) 1,76. Dapat disimpulkan bahwa wajib pajak menyetor pajak berdasarkan jumlah sebenarnya dari objek pajak yang sesungguhnya.
Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis deskriptif dari butir pernyataan ketiga (Y3) menyatakan rata-rata (mean) 1,93. Dapat disimpulkan bahwa wajib pajak melaporkan kewajiban pajak dengan jumlah tidak lebih kecil dari yang seharusnya.
4.3.2.  Analisis Deskriptif Love Of Money
Love Of Money merupakan sifat kecintaan seseorang yang berlebih terhadap uang untuk mendapatkan keuntungan sendiri dengan melanggar undang-undang perpajakan. Adapun 6 indikator utama yang digunakan dalam variabel love of money yang tercermin dalam 7 pernyataan terpisah. Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel ini adalah bagaimana seseorang mengatur uang mereka, uang dianggap sebagai kekuatan atau alat yang memberi kebebasan kepada seseorang untuk menjadi apa yang mereka inginkan, serta uang juga dapat memengaruhi orang lain. Berikut hasil analisis deskriptif love of money yang disajikan dalam bentuk tabel berisi jawaban responden dan rata-rata (mean).

Tabel 4.7 Deskriptif Variabel Love Of Money
	Indikator
	Jawaban Responden
	Rata-rata (mean)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	X1.1
	20
	18
	9
	17
	7
	2.62

	X1.2
	11
	18
	12
	20
	10
	3.00

	X1.3
	16
	15
	7
	22
	11
	2.96

	X1.4
	16
	19
	15
	12
	9
	2.70

	X1.5
	17
	10
	19
	17
	8
	2.85

	X1.6
	10
	13
	18
	19
	11
	3.11

	X1.7Sumber: Data Primer diolah, 2025

	10
	15
	20
	16
	10
	3.01



Dapat dilihat dalam tabel di atas, hasil analisis deskriptif dari butir pernyataan pertama (X1.1) menyatakan rata-rata (mean) 2,62. Disimpulkan bahwa wajib pajak tidak merasa uang akan membantu dalam mengekspresikan kompetensi dan kemampuan.
Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis deskriptif dari butir pernyataan kedua (X1.2) menyatakan rata-rata (mean) 3,00. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata wajib pajak merasa uang adalah kekuatan etika seseorang menggunakan uang dalam membayar orang lain.
Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis deskriptif dari butir pernyataan ketiga (X1.3) menyatakan rata-rata (mean) 2,96. Dapat disimpulkan bahwa wajib pajak tidak merasa uang memikili kekuatan untuk mempengaruhi dan memanipulasi orang lain.
Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis deskriptif dari butir pernyataan keempat (X1.4) menyatakan rata-rata (mean) 2,70. Dapat disimpulkan bahwa wajib pajak tidak merasa uang mencerminkan prestasi seseorang.
Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis deskriptif dari butir pernyataan kelima (X1.5) menyatakan rata-rata (mean) 2,85. Dapat disimpulkan bahwa wajib pajak tidak merasa uang memungkinkan orang lain mengagumi seseorang.
Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis deskriptif dari butir pernyataan keenam (X1.6) menyatakan rata-rata (mean) 3,11. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata wajib pajak menganggarkan uangnya dengan baik.
Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis deskriptif dari butir pernyataan ketujuh (X1.7) menyatakan rata-rata (mean) 3.01. dapat disimpulkan bahwa rata-rata wajib pajak merasa uang membantu dalam meningkatkan citra di Masyarakat.
4.3.3.  Analisis Deskriptif Sistem Perpajakan
Sistem perpajakan merupakan sistem pemungutan pajak yang mengatur tinggi rendahnya pajak terutang sesuai dengan undang-undang perpajakan. Adapun 3 indikator utama digunakan dalam variabel sistem perpajakan yang disajikan dalam bentuk tabel yang berisi jawaban responden dan rata-rata (mean).
Tabel 4.8 Deskriptif Variabel Sistem PerpajakanSumber: Data Primer diolah, 2025

	Indikator
	Jawaban Responden
	Rata-rata (mean)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	X2.1
	1
	5
	10
	27
	28
	4.07

	X2.2
	1
	0
	5
	14
	51
	4.61

	X2.3
	2
	2
	7
	22
	33
	4.30



Dapat dilihat dari tabel di atas, hasil analisis deskriptif dari butir pernyataan pertama (X2.1) menyatakan nilai rata-rata (mean) 4.07. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa mayoritas wajib pajak setuju dengan sistem perpajakan di Indonesia sudah bagus tetapi harus diberikan pengawasan yang lebih ketat baik bagi para pemungut pajak maupun wajib pajak.
Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis deskriptif dari butir pernyataan kedua (X2.2) menyatakan nilai rata-rata (mean) 4,61. Hasil tersebut menyatakan wajib pajak setuju bahwa uang pajak yang terkumpul dikelola dengan bijaksana.
Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis deskriptif dari butir pernyataan ketiga (X2.3) menyatakan nilai rata-rata (mean) 4,30. Hasil tersebut menyatakan wajib pajak setuju dengan prosedur sistem perpajakan yang ada memberikan kemudahan bagi wajib pajak dalam menyetorkan pajaknya.
4.3.4.  Analisis Deskriptif Keadilan Pajak
Keadilan Pajak merupakan suatu perilaku yang tidak memihak satu sama lain dalam pemungutan pajak sehingga wajib pajak membayar pajaknya sesuai dengan penghasilan wajib pajak tersebut. Adapun 4 indikator utama digunakan dalam variabel keadilan pajak yang disajikan dalam bentuk tabel yang berisi jawaban responden dan rata-rata (mean). Indikator yang digunakan untuk mengukur kesesuaian pembagian beban pajak apakah sudah sesuai dengan kemampuan dan penghasilan wajib pajak.
Tabel 4.9 Deskriptif Variabel Keadilan Pajak
	Indikator
	Jawaban Responden
	Rata-rata (mean)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	X3.1
	18
	15
	13
	15
	10
	2.78

	X3.2
	16
	10
	15
	14
	16
	3.06

	X3.3
	9
	22
	25
	12
	3
	2.69

	X3.4Sumber: Data Primer diolah, 2025

	10
	13
	20
	22
	6
	3.01



Dapat dilihat dari tabel di atas, hasil analisis deskripif dari butir pernyataan pertama (X3.1) menyatakan nilai rata-rata (mean) 2,78. Dapat disimpulkan bahwa wajib pajak tidak setuju jika beban pajak setiap wajib pajak adalah sama bagi setiap wajib pajak yang mempunyai jumlah penghasilan dan tanggungan yang sama, tanpa membedakan jenis atau sumber penghasilan.
Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis deskriptif dari butir pernyataan kedua (X3.2) menyatakan nilai rata-rata (mean) 3,06. Hasil tersebut menyatakan bahwa rata-rata wajib pajak merasa beban pajak setiap wajib pajak berbeda jika jumlah penghasilan mereka juga berbeda tanpa membedakan jenis dan sumber penghasilan.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dari butir pernyataan ketiga (X3.3) menyatakan nilai rata-rata (mean) 2,69. Disimpulkan bahwa wajib pajak tidak setuju jika dibandingkan dengan wajib pajak lain yang membayar pajak penghasilan lebih sedikit daripada pembagian pajak penghasilan yang sesuai/adil.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dari butir pernyataan keempat (X3.4) menyatakan nilai rata-rata (mean) 3,01. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata wajib pajak berpendapat bahwa setiap jenis pajak yang dibayar sudah sesuai dengan kemampuan wajib pajak untuk membayar
4.4. Hasil Analisis Data
4.4.1.  Analisis Model Pengukuran (Outer model)
Pengujian model pengukuran (outer model) bertujuan untuk mengevaluasi validitas dan reliabilitas dari indikator-indikator yang membentuk konstruk laten (variabel laten). Variabel laten dalam SEM PLS adalah variabel yang nilainya tidak bisa diamati secara langsung, tetapi bisa ditentukan melalui model matematik yang menggunakan variabel lain yang sudah diamati dan diukur secara langsung. Besaran korelasi dari setiap indikator bisa dilihat melalui loading factor. Jika loading factor dari suatu indikator kecil, maka indikator tersebut kurang berperan. Pengujian ini digunakan untuk memastikan bahwa indikator layak digunakan dalam analisis. Nilai loading factor yang diharapkan dalam model pengukuran yaitu >0,7. 
4.4.1.1. Uji Convergen Validity
Uji validitas memiliki tujuan untuk menilai keakuratan kuisioner dalam penelitian dengan mempertimbangkan convergen validity dan discriminant validity. Uji convergen validity digunakan untuk mengetahui apakah hubungan atau korelasi antara indikator dengan variabel laten itu valid. Dalam menguji validnya insturmen penelitian ini, pertama dilakukannya uji konvergensi yang melibatkan perhitungan loading factor. Hasilnya dapat dilihat sebagai berikut:


Tabel 4.10 Hasil Outer Loading
	No
	Variabel
	Kode Indikator
	Outer Loading
	Keterangan

	1
	Love Of Money
	X1.1
	0.739
	Valid

	2
	
	X1.2
	0.711
	Valid

	3
	
	X1.3
	0.751
	Valid

	4
	
	X1.4
	0.83
	Valid

	5
	
	X1.5
	0.883
	Valid

	6
	
	X1.6
	0.854
	Valid

	7
	
	X1.7
	0.798
	Valid

	8
	Sistem Perpajakan
	X2.1
	0.836
	Valid

	9
	
	X2.2
	0.906
	Valid

	10
	
	X2.3
	0.763
	Valid

	11
	Keadilan Pajak
	X3.1
	0.715
	Valid

	12
	
	X3.2
	0.727
	Valid

	13
	
	X3.3
	0.785
	Valid

	14
	
	X3.4
	0.711
	Valid

	15
	Penggelapan Pajak
	Y.1
	0.843
	Valid

	16
	
	Y.2
	0.903
	Valid

	17
	
	Y.3
	0.898
	Valid



Hasil outer model di atas, menyatakan bahwa semua indikator model memiliki nilai >0,70 dengan artian konstruk dapat diterima atau valid. Adapun nilai AVE yang digunakan untuk menguji validitas konvergen apabila nilainya >0,50 maka dinyatakan valid.
	Variabel
	AVE
	Keterangan

	Love Of Money
	0.636
	Valid

	Sistem Perpajakan
	0.700
	Valid

	Keadilan Pajak
	0.541
	Valid

	Penggelapan Pajak
	0.777
	Valid


Tabel 4.11 Nilai AVE


Sumber: Data Primer diolah, 2025


Dari data di atas, menunjukkan nilai AVE dari setiap variabel menunjukkan nilai >0,50, dengan arti valid atau memenuhi syarat.


4.4.1.2. Uji Discriminant Validity
Setelah melakukan uji convergen validity, selanjutnya dilakukan pengujian discriminant validity untuk mengetahui apakah suatu instrument atau butir-butir pernyataan dalam kuisioner mampu membedakan antara responden yang memiliki karakteristik tertentu dengan yang tidak. Nilai diskriminan yang efektif ketika diperoleh nilai dasar AVE melebihi nilai korelasi antar konstruk yaitu >0,50
Tabel 4.12 Cross Loading
	
	X1
	X2
	X3
	Y

	X1.1
	0.739
	0.030
	0.614
	0.568

	X1.2
	0.711
	0.064
	0.457
	0.392

	X1.3
	0.751
	-0.033
	0.370
	0.398

	X1.4
	0.830
	0.031
	0.346
	0.400

	X1.5
	0.883
	0.038
	0.552
	0.526

	X1.6
	0.854
	0.080
	0.438
	0.443

	X1.7
	0.798
	0.088
	0.398
	0.405

	X2.1
	0.003
	0.836
	-0.004
	-0.113

	X2.2
	0.021
	0.906
	0.048
	-0.131

	X2.3
	0.160
	0.763
	0.083
	-0.068

	X3.1
	0.784
	0.110
	0.715
	0.449

	X3.2
	0.551
	0.054
	0.727
	0.358

	X3.3
	0.194
	-0.003
	0.785
	0.567

	X3.4
	0.269
	-0.026
	0.711
	0.401

	Y.1
	0.481
	-0.115
	0.444
	0.843

	Y.2
	0.491
	-0.194
	0.582
	0.903

	Y.3Sumber: Data Primer diolah, 2025

	0.545
	-0.036
	0.598
	0.898



Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan nilai cross loading variabel >0,50 dan dapat disimpulkan bahwa analisis pada cross loading tidak terdapat masalah atau sudah memiliki validitas diskriminan yang baik.
4.4.1.3. Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas dilakukan guna mengetahui seberapa konsisten dan stabil hasil pengukuran yang dilakukan pada instrumen atau alat ukur kuisioner. Sebuah indikator dianggap reliabel jika nilai dari cronbach alpha > 0,6 dan nilai composite reliability > 0,7.
Tabel 4.13 Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability
	Variabel
	Cronbach's Alpha
	Composite Reliability
	Keterangan

	Love Of Money
	0.720
	0.736
	Valid

	Sistem Perpajakan
	0.904
	0.913
	Valid

	Keadilan Pajak
	0.857
	0.866
	Valid

	Penggelapan PajakSumber: Data Primer diolah, 2025

	0.791
	0.848
	Valid



Berdasarkan tabel 4.13 menunjukkan bahwa nilai Cronbach alpha untuk semua konstruk >0,7 dan memiliki arti semua variabel mempunyai reliabilitas yang baik. Demikian pula dengan composite reliability memiliki hasil semua konstruk bernilai >0,6 yang berarti responden konsisten dalam menentukan pernyataan, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua konstruk memiliki reliabilitas yang sangat baik.
4.4.2.  Hasil Model Struktural (Inner Model)
Setelah pengujian model struktural dilakukan dan terpenuhi semua syaratnya, selanjutnya melakukan pengujian model struktural (inner model) yaitu menguji dengan 2 metode seperti koefisien determinasi (r-square) dan uji f-square.
4.4.2.1. Uji Koefisien Determinasi (R-Square)
	R-square atau koefisien determinasi adalah ukuran statistic yang menunjukkan seberapa besar proporsi variasi dalam variabel dependen (Y) yang dapat dijelaskan oleh variabel independen (X) dalam suatu model regresi yang berkisar antara 0 sampai 1. Dalam kasus ini nilai r-square mencapai 0,67 adalah nilai koefisien determinasi yang kuat, nilai 0,33 merupakan koefisien determinasi moderat, dan nilai 0,19 menunjukkan nilai koefisien determinasi yang lemah.
	Hasil uji koefisien determinasi pada penelitian ini yaitu, nilai r-square pada variabel penggelapan pajak (Y) adalah 0,479, sehingga dapat dijelaskan oleh variabel dependen (Y) adalah sebesar 47,9%, dan 52,1% dijelaskan oleh variabel independen yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
4.4.2.2. Uji F-Square
Setelah melakukan pengujian koefisien determinasi, selanjutnya melihat nilai f-square untuk mengukur besarnya pengaruh antar variabel. Hasil uji f-square dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.14 Nilai F-Square
	 
	F Square

	Love Of Money - Penggelapan Pajak
	0.137

	Sistem Perpajakan - Penggelapan Pajak
	0.053

	Keadilan Pajak - Penggelapan PajakSumber: Data Primer diolah, 2025

	0.238



Berdasarkan tabel nilai f-square di atas, maka dapat diketahui pengaruh antar variabel adalah :
a. Love of money terhadap penggelapan pajak memiliki nilai f-square sebesar 0,137 (menengah)
b. Sistem perpajakan terhadap penggelapan pajak memiliki nilai f-square sebesar 0,053 (kecil); dan
c. Keadilan pajak terhadap penggelapan pajak memiliki nilai f-square sebesar 0,238 (menengah)

4.4.2.3. Path Analysis (Analisis Jalur)
Hasil path analysis digunakan untuk mengukur hubungan langsung dan tidak langsung antar variabel serta mengetahui seberapa besarnya pengaruh antar variabel. Nilai estimasi koefisien jalur harus signifikan, model analisis jalur dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini :
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Gambar 4.1 Path Analysis
Sumber: Output SmartPLS (2025)


4.4.2.4. Hasil Uji Hipotesis
Tabel 4.15 Hasil Uji Pengaruh
	 
	 
	P-Values
	Original Sample (O)
	Keterangan

	H1
	Love Of Money - Penggelapan Pajak
	0,002
	0,329
	Didukung

	H2
	Sistem Perpajakan - Penggelapan Pajak
	0,091
	-0,167
	Tidak didukung

	H3Sumber: Data Primer diolah, 2025

	Keadilan Pajak - Penggelapan Pajak
	0,000
	0,434
	Didukung



Uji penelitian ini menggunakan metode Partial Least Square dengan perangkat lunak SmartPLS 4.1. Pendekatan bootstrapping digunakan untuk mengevaluasi pengaruh antar variabel pada path coefficient. Penentuan signifikansi dalam analisis statistic ditentukan oleh nilai p-value. Jika p-value <0,05 maka hipotesis nol ditolak dan disimpulkan ada hubungan dan perbedaan yang signifikan. Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa :
1. Dengan p-value sebesar 0,002 dibawah 0,05 dan koefisien sebesar 0,329 yang mengarah ke positif, dapat disimpulkan bahwa love of money berpengaruh signifikan dan positif terhadap penggelapan pajak, sehingga H1 dapat diterima.
2. Dengan p-value sebesar 0,091 yang lebih besar dari 0,05 dan koefisien sebesar -0,167 dan mengarah ke negatif. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa sistem perpajakan tidak berpengaruh signifikan dan negatif terhadap penggelapan pajak, sehingga H2 ditolak.
3. Pada hipotesis ketiga, nilai p-value sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 dan koefisien sebesar 0,434 yang menunjukan arah positif. Dapat disimpulkan bahwa keadilan pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap penggelapan pajak, sehingga H3 ditolak.
4.5. Pembahasan
4.5.1. Pengaruh Love Of Money terhadap Penggelapan Pajak
Dari hasil uji hipotesis pertama, nilai p-value diketahui sebesar 0,002 (kurang dari 0,05), dan path coefficient  mencapai 0,329 mengarah positif. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh signifikan dan positif  love of money terhadap praktik penggelapan pajak pada wajib pajak yang terdaftar pada KPP Pratama Samarinda.
Dalam kerangka konsep teori atribusi, love of money dianggap sebagai salah satu faktor internal yang memengaruhi tindakan penggelapan pajak. Ketika wajib pajak tidak merasakan manfaat dari pajak yang di bayar maka dengan mudah mereka melakukan tindakan penggelapan pajak. Wajib pajak yang terdaftar pada KPP Pratama Samarinda lebih cenderung memiliki level kecintaan yang berlebih terhadap uang dan akan melakukan tindakan penggelapan pajak. Hal ini dilakukan dikarenakan wajib pajak berasumsi bahwa membayar pajak merupakan suatu beban dan akan mengurangi uang yang dimilikinya.
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Styarini & Nugrahani, 2020) yang menunjukkan hasil terdapat pengaruh yang signifikan antara love of money terhadap penggelapan pajak. Seorang wajib pajak memprioritaskan uang dalam hidupnya untuk memperoleh kekayaan sehingga menghalalkan segala cara agar tidak kehilangan sebagian uang yang dimilikinya.
Pentingnya mengendalikan pengeluaran dan meningkatkan kejujuran dapat dilakukan untuk mengurangi rasa cinta yang berlebih terhadap uang. Dengan mengejar hal-hal yang positif seperti mengubah pola fikir dan kebiasaan menjadi lebih baik serta lebih banyak mendekatkan diri kepada tuhan agar kita tidak mudah melakukan penggelapan pajak.
4.5.2. Pengaruh Sistem Perpajakan terhadap Penggelapan Pajak
Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan tidak ada pengaruh yang signifikan dan negatif terhadap penggelapan pajak pada wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda. Pada pengujian ini nilai p-value sebesar 0,091 yang lebih besar dari 0,05, sementara path coefficient memiliki nilai -0,167 mengarah negatif. 
Merujuk pada teori atribusi, sistem perpajakan dianggap salah satu faktor eksternal yang memiliki dampak pada kecenderungan wajib pajak melakukan penggelapan pajak. Wajib pajak melakukan tindakan penggelapan pajak bukan karena dalam diri seseorang melainkan karena dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya. Jika sistem perpajakan yang berlaku di Indonesia tidak memuaskan atau melakukan kecurangan maka mereka cenderung melakukan tindakan penggelapan pajak.
Mayoritas wajib pajak setuju dengan sistem perpajakan di Indonesia yang sudah baik tetapi masih harus diberikan pengawasan yang lebih ketat baik bagi pemungut maupun wajib pajak, sehingga uang pajak yang terkumpul dapat dikelola dengan baik dan bijaksana. Prosedur sistem perpajakan yang ada juga memberikan kemudahan bagi wajib pajak dalam menyetorkan pajaknya.
Hal ini sejalan dengan penelitian (Paramita & Budiasih, 2016) yang memiliki hasil bahwa sistem perpajakan tidak berpengaruh signifikan dan negatif terhadap tindakan penggelapan pajak. Apabila pelaksanaan sistem perpajakan semakin baik maka anggapan wajib pajak terhadap perilaku penggelapan pajak akan dianggap tidak baik, begitupun sebaliknya apabila pelaksanaan sistem perpajakan semakin buruk maka anggapan wajib pajak terhadap perilaku penggelapan pajak akan cenderung dianggap baik.
4.5.3. Pengaruh Keadilan Pajak terhadap Penggelapan Pajak
Hasil penelitian ketiga menunjukkan nilai p-value sebesar 0,000 (<0,05), dan path coefficient sebesar 0,434 mengarah positif. Dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh signifikan dan positif dari keadilan pajak terhadap tindakan penggelapan pajak pada wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda.
Sesuai dengan teori atribusi, keadilan pajak merupakan salah satu faktor eksternal yang memiliki dampak kecenderungan wajib pajak dalam melakukan tindakan penggelapan pajak. Pandangan seseorang serta bagaimana pemerintah memberikan keadilan dalam hal pengenaan pajak dapat berpengaruh kepada wajib pajak dalam melakukan tindakan penggelapan pajak. Karena adil atau tidaknya pemerintah sangat memengaruhi wajib pajak dalam melakukan tindakan penggelapan pajak.
Penelitian ini sejalan dengan Valentina & Sandra (2019) yang memiliki hasil bahwa keadilan pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap tindakan penggelapan pajak. Wajib pajak akan tetap melakukan penggelapan pajak untuk memperkecil pajak yang akan mereka bayar apapun kondisi yang terjadi, apakah keadilan pajak telah terpenuhi atau tidak. Salah satu alasan utama adalah motif keuntungan pribadi, ketika seseorang bisa mendapatkan keuntungan finansial yang lebih besar dengan menyembunyikan sebagian pendapatannya, godaan untuk melakukan penggelapan pajak bisa sangat kuat.
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Faktor moral dan integritas pribadi juga berpengaruh bagi penggelapan pajak. Meskipun pemerintah sudah berlaku adil, tidak semua individu memiliki kesadaran moral yang tinggi terhadap pentingnya kontribusi kepada negara. Jika seseorang tidak merasa pajak itu bermanfaat secara langsung untuk dirinya, atau tidak melihat hasil nyata dari pajak yang dibayarkan, maka kecenderungan untuk melakukan penggelapan pajak bisa meningkat.
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KESIMPULAN
3.1 [bookmark: _Toc198067182][bookmark: _Toc198067317]Kesimpulan
Berdasarkan hasil uji dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan dalam hal-hal berikut:
1. Love of Money berpengaruh signifikan dan positif terhadap penggelapan pajak pada wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda.
2. Sistem perpajakan tidak berpengaruh signifikan dan negatif terhadap penggelapan pajak pada wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda.
3. Keadilan pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap penggelapan pajak pada wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda.
3.2 [bookmark: _Toc198067183][bookmark: _Toc198067318]Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan pada penelitian ini, maka saran yang dapat disampaikan terkait penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Wajib Pajak Orang Pribadi
Dari hasil penelitian ini, wajib pajak orang pribadi agar dapat lebih mematuhi peraturan perpajakan yang telah ditetapkan salah satunya dengan menyetor pajak berdasarkan objek pajak yang sesungguhnya dan sebagai wajib pajak diharapkan untuk selalu patuh terhadap prosedur sistem perpajakan yang berlaku. 
2. Bagi Direktorat Jendral Pajak
Dari hasil penelitian ini, Direktorat Jendral Pajak agar dapat selalu adil dalam pemungutan pajak sehingga masyarakat tidak merasa adanya perbedaan antara wajib pajak satu dengan yang lainnya, serta meningkatkan sistem perpajakan menjadi lebih baik, sehingga wajib pajak tidak tertekan dan tidak terpaksa dalam menjalankan kewajibannya membayar pajak dan mengurangi adanya tindakan penggelapan pajak.
3. Bagi KPP Pratama Samarinda 
Dari hasil penelitian ini, KPP Pratama Samarinda bisa meningkatkan kemudahan fasilitas dalam sistem perpajakan serta meningkatkan keadilan pajak agar target penerimaan pajak dapat tercapai dan dapat mengurangi tindakan penggelapan pajak. KPP Pratama Samarinda juga dapat memberikan sosialisasi kepada wajib pajak agar dapat mengurangi rasa kecintaannya terhadap uang yang dapat menyebabkan mudahnya melakukan penggelapan pajak.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti permasalahan yang sama, agar bisa menganalisis faktor-faktor lain selain love of money, sistem perpajakan, dan keadilan pajak.
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LAMPIRAN


Lampiran 1

Kepada Yth. 
Bapak/Ibu/Saudara (i) wajib pajak yang memiliki NPWP

Perkenalkan, saya Shofiyyah Rizkilia Fuadi Mahasiswi Program Studi Akuntansi dengan Konsentrasi Perpajakan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Mulawarman. Saat ini saya sedang melakukan penelitian untuk tugas akhir dengan judul “Pengaruh Love Of Money, Sistem Perpajakan dan Keadilan Pajak Terhadap Penggelapan Pajak”.
Berkaitan dengan hal tersebut, saya mohon bantuan kepada Bapak/Ibu/Saudara (i) untuk bersedia mengisi kuisioner sesuai dengan daftar pernyataan yg tertera. Data yang Bapak/Ibu/Saudara (i) berikan hanya untuk kepentingan penelitian ini dan akan sangat terjaga kerahasiaannya. Atas bantuan dan ketersediaannya, saya ucapkan terima kasih.

Hormat saya, 
Peneliti


Shofiyyah Rizkilia Fuadi
2001036081



IDENTITAS RESPONDEN
Nama			: 
Pendidikan		: 	   SD			    	Diploma
				   SMP			    	Sarjana
				   SMA/SMK
Umur			: 	   < 20 Tahun		    	41-50 Tahun
				   21-30 Tahun		    	> 50 Tahun
				   31-40 Tahun
Jenis Kelamin		: 	   Laki-laki			Perempuan

Pekerjaan		: 
Email			: 
Petunjuk Pengisian :
1. Bapak/Ibu/Saudara (i) cukup memberikan tanda checklist (√) sesuai dengan keadaan yang sebenarnya
2. Mohon untuk mengisi pernyataan di bawah ini dengan sebenar-benarnya
Keterangan :
· Angka 1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
· Angka 2 = Tidak Setuju (TS)
· Angka 3 = Netral (N)
· Angka 4 = Setuju (S)
· Angka 5 = Sangat Setuju (SS)



A. Penggelapan Pajak
	No
	Pernyataan
	1
	2
	3
	4
	5

	
	
	(STS)
	(TS)
	N
	(S)
	(SS)

	1
	Wajib pajak tidak menyampaikan SPT tepat pada waktunya
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	Wajib pajak menyetor pajak tidak berdasarkan jumlah yang sebenarnya dari objek pajak sesungguhnya
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	Wajib pajak melaporkan kewajiban pajak dengan jumlah pendapatan lebih kecil dari yang seharusnya
	 
	 
	 
	 
	 



B. Love Of Money
	No
	Pernyataan
	1
	2
	3
	4
	5

	
	
	(STS)
	(TS)
	N
	(S)
	(SS)

	1
	Uang akan membantu seseorang mengekspresikan kompetensi dan kemampuan saya
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	Uang adalah kekuatan etika seseorang menggunakan uang untuk membayar orang lain
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	Uang memikili kekuatan untuk mempengaruhi dan memanipulasi orang lain
	 
	 
	 
	 
	 

	4
	Uang adalah mencerminkan prestasi seseorang
	 
	 
	 
	 
	 

	5
	Uang memungkinkan orang lain mengagumi seseorang
	 
	 
	 
	 
	 

	6
	Wajib pajak menganggarkan uang dengan baik
	 
	 
	 
	 
	 

	7
	Uang membantu wajib pajak meningkatkan citra saya di masyarakat
	 
	 
	 
	 
	 



C. Sistem Perpajakan
	No
	Pernyataan
	1
	2
	3
	4
	5

	
	
	(STS)
	(TS)
	N
	(S)
	(SS)

	1
	Menurut wajib pajak, sistem perpajakan di Indonesia sudah bagus tetapi harus diberikan pengawasan yang lebih ketat baik bagi para pemungut pajak mapun Wajib Pajak
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	Menurut wajib pajak, uang pajak yang terkumpul harus dikelola dengan bijaksana
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	Menurut wajib pajak, prosedur sistem perpajakan yang ada memberikan kemudahan bagi wajib pajak dalam menyetorkan pajaknya
	 
	 
	 
	 
	 



D. Keadilan Pajak
	No
	Pernyataan
	1
	2
	3
	4
	5

	
	
	(STS)
	(TS)
	N
	(S)
	(SS)

	1
	Beban pajak setiap wajib pajak adalah sama bagi setiap wajib pajak yang mempunyai jumlah penghasilan dan tanggungan yang sama, tanpa membedakan jenis atau sumber penghasilan
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	Beban pajak setiap wajib pajak berbeda jika jumlah penghasilan mereka juga berbeda tanpa membedakan jenis dan sumber penghasilan
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	Dibandingkan dengan wajib pajak lain saya membayar pajak penghasilan lebih sedikit daripada pembagian pajak penghasilan yang sesuai/adil
	 
	 
	 
	 
	 

	4
	Wajib pajak berpendapat bahwa setiap jenis pajak yang dibayar sudah sesuai dengan kemampuan wajib pajak untuk membayar
	 
	 
	 
	 
	 





Lampiran 2. Tabulasi Data Kuisioner Diolah
Love Of Money
	No
	X1 
	Total

	
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1.5
	X1.6
	X1.7
	

	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	7

	2
	1
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	25

	3
	1
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	31

	4
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	31

	5
	2
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	21

	6
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	19

	7
	3
	3
	2
	3
	3
	4
	4
	22

	8
	3
	3
	4
	3
	3
	5
	5
	26

	9
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	33

	10
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	7

	11
	2
	1
	4
	2
	2
	3
	3
	17

	12
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	26

	13
	1
	3
	1
	1
	1
	1
	1
	9

	14
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	22

	15
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	8

	16
	4
	4
	2
	2
	4
	4
	4
	24

	17
	4
	4
	4
	2
	3
	2
	2
	21

	18
	4
	3
	5
	5
	4
	4
	1
	26

	19
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	10

	20
	1
	5
	3
	3
	1
	1
	3
	17

	21
	1
	1
	1
	3
	3
	4
	4
	17

	22
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	24

	23
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	30

	24
	4
	4
	2
	2
	5
	5
	4
	26

	25
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	25

	26
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	28

	27
	2
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	20

	28
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	32

	29
	5
	5
	5
	2
	2
	2
	3
	24

	30
	2
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	22

	31
	1
	2
	1
	1
	1
	3
	3
	12

	32
	2
	2
	2
	1
	1
	3
	3
	14

	33
	2
	2
	1
	1
	1
	2
	2
	11

	34
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	11

	35
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	9

	36
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	14

	37
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	14

	38
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	13

	39
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	35

	40
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	14

	41
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	14

	42
	1
	5
	1
	1
	1
	1
	1
	11

	43
	5
	5
	5
	2
	5
	5
	4
	31

	44
	2
	2
	5
	2
	1
	3
	3
	18

	45
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	32

	46
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	24

	47
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	16

	48
	4
	4
	4
	1
	1
	1
	1
	16

	49
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	21

	50
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	15

	51
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	16

	52
	4
	2
	2
	4
	4
	4
	3
	23

	53
	1
	1
	5
	5
	1
	5
	5
	23

	54
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	55
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	29

	56
	1
	5
	1
	3
	3
	3
	3
	19

	57
	4
	4
	5
	5
	3
	3
	2
	26

	58
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	24

	59
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	26

	60
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	21

	61
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	23

	62
	1
	1
	1
	1
	1
	3
	3
	11

	63
	3
	1
	4
	1
	1
	1
	1
	12

	64
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	20

	65
	4
	4
	4
	2
	3
	3
	3
	23

	66
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	7

	67
	1
	3
	3
	3
	5
	5
	5
	25

	68
	5
	5
	4
	2
	4
	4
	3
	27

	69
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	28

	70
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	7

	71
	3
	5
	1
	5
	5
	5
	5
	29



Sistem Perpajakan, Keadilan Pajak
	No
	X2
	Total
	No
	X3
	Total

	
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	
	
	X3.1
	X3.2
	X3.3
	X3.4
	

	1
	1
	1
	1
	3
	1
	1
	1
	1
	1
	4

	2
	4
	4
	4
	12
	2
	4
	4
	2
	2
	12

	3
	5
	5
	5
	15
	3
	5
	1
	1
	1
	8

	4
	5
	5
	5
	15
	4
	5
	5
	1
	1
	12

	5
	3
	3
	3
	9
	5
	3
	3
	4
	3
	13

	6
	3
	5
	5
	13
	6
	2
	2
	2
	2
	8

	7
	4
	5
	4
	13
	7
	4
	4
	4
	4
	16

	8
	4
	4
	4
	12
	8
	4
	4
	3
	4
	15

	9
	5
	5
	5
	15
	9
	5
	5
	4
	4
	18

	10
	5
	5
	5
	15
	10
	1
	1
	3
	1
	6

	11
	2
	5
	2
	9
	11
	2
	2
	3
	3
	10

	12
	3
	4
	4
	11
	12
	4
	4
	2
	2
	12

	13
	5
	5
	5
	15
	13
	1
	1
	1
	5
	8

	14
	2
	3
	3
	8
	14
	3
	3
	3
	3
	12

	15
	5
	5
	5
	15
	15
	1
	5
	3
	1
	10

	16
	5
	5
	4
	14
	16
	4
	4
	2
	2
	12

	17
	3
	5
	5
	13
	17
	3
	3
	3
	3
	12

	18
	5
	5
	5
	15
	18
	5
	5
	1
	1
	12

	19
	5
	5
	1
	11
	19
	1
	1
	4
	4
	10

	20
	5
	5
	5
	15
	20
	1
	1
	3
	3
	8

	21
	5
	5
	5
	15
	21
	1
	1
	1
	1
	4

	22
	3
	5
	5
	13
	22
	3
	3
	2
	2
	10

	23
	4
	5
	5
	14
	23
	4
	4
	4
	4
	16

	24
	5
	5
	5
	15
	24
	4
	5
	5
	5
	19

	25
	4
	4
	4
	12
	25
	4
	4
	3
	4
	15

	26
	4
	4
	4
	12
	26
	4
	4
	2
	2
	12

	27
	4
	5
	4
	13
	27
	2
	2
	2
	2
	8

	28
	4
	5
	4
	13
	28
	4
	4
	4
	4
	16

	29
	3
	4
	4
	11
	29
	2
	5
	4
	4
	15

	30
	5
	5
	5
	15
	30
	2
	2
	2
	3
	9

	31
	4
	5
	5
	14
	31
	1
	1
	3
	3
	8

	32
	4
	4
	4
	12
	32
	2
	2
	2
	2
	8

	33
	4
	4
	4
	12
	33
	1
	1
	2
	4
	8

	34
	4
	5
	5
	14
	34
	1
	1
	2
	4
	8

	35
	4
	5
	5
	14
	35
	1
	1
	2
	2
	6

	36
	4
	5
	4
	13
	36
	2
	2
	2
	2
	8

	37
	4
	5
	4
	13
	37
	2
	2
	2
	3
	9

	38
	4
	5
	5
	14
	38
	2
	5
	4
	2
	13

	39
	5
	5
	5
	15
	39
	5
	5
	5
	5
	20

	40
	4
	5
	2
	11
	40
	2
	2
	2
	4
	10

	41
	4
	5
	4
	13
	41
	2
	2
	2
	4
	10

	42
	5
	5
	5
	15
	42
	1
	5
	1
	1
	8

	43
	3
	5
	5
	13
	43
	5
	5
	3
	4
	17

	44
	5
	5
	5
	15
	44
	3
	3
	3
	3
	12

	45
	5
	5
	5
	15
	45
	5
	4
	4
	4
	17

	46
	2
	4
	4
	10
	46
	2
	4
	3
	3
	12

	47
	4
	5
	3
	12
	47
	2
	4
	3
	3
	12

	48
	5
	5
	5
	15
	48
	1
	1
	4
	4
	10

	49
	4
	4
	4
	12
	49
	3
	3
	3
	3
	12

	50
	3
	3
	3
	9
	50
	2
	3
	3
	3
	11

	51
	4
	4
	4
	12
	51
	4
	3
	4
	3
	14

	52
	5
	5
	5
	15
	52
	4
	5
	2
	4
	15

	53
	5
	5
	5
	15
	53
	1
	1
	1
	1
	4

	54
	5
	5
	5
	15
	54
	4
	3
	3
	3
	13

	55
	4
	4
	4
	12
	55
	4
	4
	4
	5
	17

	56
	2
	5
	5
	12
	56
	1
	5
	2
	5
	13

	57
	3
	3
	3
	9
	57
	3
	3
	3
	4
	13

	58
	5
	5
	5
	15
	58
	3
	3
	3
	4
	13

	59
	4
	4
	3
	11
	59
	3
	3
	3
	3
	12

	60
	2
	5
	5
	12
	60
	3
	5
	3
	5
	16

	61
	3
	3
	3
	9
	61
	3
	3
	3
	4
	13

	62
	5
	5
	5
	15
	62
	1
	1
	3
	3
	8

	63
	5
	5
	4
	14
	63
	1
	1
	2
	2
	6

	64
	4
	5
	5
	14
	64
	3
	3
	3
	3
	12

	65
	4
	4
	4
	12
	65
	2
	2
	2
	2
	8

	66
	5
	5
	5
	15
	66
	1
	1
	2
	1
	5

	67
	4
	5
	5
	14
	67
	5
	5
	1
	3
	14

	68
	5
	5
	5
	15
	68
	5
	5
	3
	4
	17

	69
	5
	5
	4
	14
	69
	4
	4
	2
	4
	14

	70
	5
	5
	5
	15
	70
	5
	5
	5
	4
	19

	71
	4
	5
	5
	14
	71
	3
	3
	3
	3
	12



Penggelapan Pajak
	No
	Y
	Total

	
	Y1
	Y2
	Y3
	

	1
	1
	1
	1
	3

	2
	2
	1
	1
	4

	3
	2
	1
	1
	4

	4
	1
	1
	2
	4

	5
	3
	2
	2
	7

	6
	4
	2
	2
	8

	7
	1
	1
	3
	5

	8
	1
	2
	3
	6

	9
	5
	5
	5
	15

	10
	4
	1
	1
	6

	11
	3
	2
	2
	7

	12
	2
	2
	2
	6

	13
	1
	1
	1
	3

	14
	2
	3
	3
	8

	15
	2
	1
	1
	4

	16
	1
	1
	1
	3

	17
	1
	1
	1
	3

	18
	1
	1
	1
	3

	19
	2
	2
	4
	8

	20
	1
	1
	1
	3

	21
	1
	1
	1
	3

	22
	2
	2
	4
	8

	23
	4
	4
	4
	12

	24
	2
	4
	4
	10

	25
	2
	3
	3
	8

	26
	2
	2
	2
	6

	27
	3
	1
	2
	6

	28
	4
	1
	1
	6

	29
	3
	2
	2
	7

	30
	2
	2
	2
	6

	31
	1
	1
	1
	3

	32
	1
	1
	1
	3

	33
	1
	1
	1
	3

	34
	1
	1
	1
	3

	35
	1
	1
	1
	3

	36
	1
	1
	1
	3

	37
	1
	1
	1
	3

	38
	1
	1
	1
	3

	39
	5
	5
	5
	15

	40
	1
	1
	1
	3

	41
	1
	1
	1
	3

	42
	1
	1
	1
	3

	43
	3
	3
	3
	9

	44
	1
	1
	2
	4

	45
	3
	2
	3
	8

	46
	3
	2
	2
	7

	47
	2
	1
	2
	5

	48
	1
	1
	1
	3

	49
	2
	2
	2
	6

	50
	2
	2
	2
	6

	51
	3
	3
	3
	9

	52
	1
	1
	1
	3

	53
	1
	1
	1
	3

	54
	1
	1
	1
	3

	55
	4
	4
	4
	12

	56
	1
	1
	1
	3

	57
	4
	4
	2
	10

	58
	2
	1
	2
	5

	59
	3
	3
	3
	9

	60
	1
	5
	1
	7

	61
	2
	2
	2
	6

	62
	1
	1
	1
	3

	63
	1
	1
	1
	3

	64
	3
	2
	2
	7

	65
	2
	2
	2
	6

	66
	2
	2
	2
	6

	67
	1
	1
	1
	3

	68
	3
	2
	5
	10

	69
	2
	1
	2
	5

	70
	1
	1
	1
	3

	71
	2
	2
	3
	7



Lampiran 3. Hasil Output SmartPLS Data 71 Responden
[image: ]Hasil Graphical Output








Outer Loading

	No
	Variabel
	Kode Indikator
	Outer Loading
	Keterangan

	1
	Love Of Money
	X1.1
	0.739
	Valid

	2
	
	X1.2
	0.711
	Valid

	3
	
	X1.3
	0.751
	Valid

	4
	
	X1.4
	0.830
	Valid

	5
	
	X1.5
	0.883
	Valid

	6
	
	X1.6
	0.854
	Valid

	7
	
	X1.7
	0.798
	Valid

	8
	Sistem Perpajakan
	X2.1
	0.836
	Valid

	9
	
	X2.2
	0.906
	Valid

	10
	
	X2.3
	0.763
	Valid

	11
	Keadilan Pajak
	X3.1
	0.715
	Valid

	12
	
	X3.2
	0.727
	Valid

	13
	
	X3.3
	0.785
	Valid

	14
	
	X3.4
	0.711
	Valid

	15
	Penggelapan Pajak
	Y.1
	0.843
	Valid

	16
	
	Y.2
	0.903
	Valid

	17
	
	Y.3
	0.898
	Valid



Construct Reliability and Validity
	Variabel
	Cronbach's Alpha
	Composite Reliability (rho_a)
	Composite Reliability (rho_c)
	Average Variance Extracted (AVE)

	X1
	0.720
	0.736
	0.825
	0.636

	X2
	0.904
	0.913
	0.924
	0.700

	X3
	0.857
	0.866
	0.913
	0.541

	Y
	0.791
	0.848
	0.875
	0.777



Cross Loading
	Kode Indikator 
	X1
	X2
	X3
	Y

	X1.1
	0.739
	0.030
	0.614
	0.568

	X1.2
	0.711
	0.064
	0.457
	0.392

	X1.3
	0.751
	-0.033
	0.370
	0.398

	X1.4
	0.830
	0.031
	0.346
	0.400

	X1.5
	0.883
	0.038
	0.552
	0.526

	X1.6
	0.854
	0.080
	0.438
	0.443

	X1.7
	0.798
	0.088
	0.398
	0.405

	X2.1
	0.003
	0.836
	-0.004
	-0.113

	X2.2
	0.021
	0.906
	0.048
	-0.131

	X2.3
	0.160
	0.763
	0.083
	-0.068

	X3.1
	0.784
	0.110
	0.715
	0.449

	X3.2
	0.551
	0.054
	0.727
	0.358

	X3.3
	0.194
	-0.003
	0.785
	0.567

	X3.4
	0.269
	-0.026
	0.711
	0.401

	Y.1
	0.481
	-0.115
	0.444
	0.843

	Y.2
	0.491
	-0.194
	0.582
	0.903

	Y.3
	0.545
	-0.036
	0.598
	0.898



R-Square
	 
	R-square
	R-square adjusted

	Y
	0.479
	0.456





F-Square
	 
	X1
	X2
	X3
	Y

	X1
	 
	 
	 
	0.137

	X2
	 
	 
	 
	0.053

	X3
	 
	 
	 
	0.238

	Y
	 
	 
	 
	 



Path Coefficient
Uji Pengaruh
	 
	Original sample (O)
	Sample mean (M)
	Standard deviation (STDEV)
	T statistics (|O/STDEV|)
	P values

	X1->Y
	0.329
	0.323
	0.108
	3.052
	0.002

	X2->Y
	-0.167
	-0.174
	0.099
	1.692
	0.091

	X3->Y
	0.434
	0.439
	0.106
	4.106
	0.000
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PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Saya menyatakan dengan scbenar-benamya bahwa di dalam naskah skripsi ini
tidak terdapat karya ilmiah yang pernah diajukan orang lain untuk memperoleh gelar
akademik di suatu Perguruan Tinggi dan tidak terdapat karya atau pendapat yang
pemah ditulis atau diterbitkan olch orang lain, kecuali yang secara tertulis dikutip

dalam naskah ini dan discbutkan dalam sumber kutipan dan daftar Pustaka.

Apabila temyata naskah skripsi ini dapat dibuktikan terdapat unsur-unsur
penjiplak, Saya bersedia skripsi dan Gelar Sarjana atas nama Saya dibatalkan, serta

diproses sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Samarinda, 28 Oktober 2025
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